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ABSTRAK 
Skripsi ini membahas tentang wanprestasi yang dilakukan oleh 
principal dan surety company terhadap obligee pada perjanjian 

advance payment bond. poin pada permasalahan tersebut adalah 

tidak selesainya pekerjaan oleh principal dan surety company 
menolak untuk mencairkan klaim advance payment bond sehingga 

pihak obligee menggugat principal dan surety dengan gugatan 

wanprestasi. Perjanjian advance payment bond termasuk dalam 

perjanjian penjaminan surety bond yang dikeluarkan oleh asuransi. 
Tujuan dari peneleitian ini adalah untuk mengetahui pola-pola 

wanprestasi pada perjanjian advance payment bond serta agar 

pihak obligee selaku pemilik kepentingan lebih selektif untuk 
memilih perusahaan asuransi yang menerbitkan advance payment 

bond. 

 
Metode penulisan dalam skripsi ini adalah yuridis normatif  yaitu 

penelitian yang dilakukan mengacu pada norma hukum yang 

terdapat pada peraturan perundang-undangan dan keputusan 

pengadilan serta norma-norma yang berlaku di masyarakat atau 
juga yang menyangkut kebiasaan yang berlaku di masyarakat. 

Dalam skripsi ini menggunakan pendekatan Perundang-undangan, 

pendekatan kasus, dan pendekatan konseptual, pengumpulan data 
yang dilakukan penulis menggunakan metode pengumpulan data  

secara studi kepustakaan. Metode analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Dimana peneliti 

bertujuan untuk mengerti atau memahami gejala yang ditelitinya. 
 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa tindakan yang dilakukan 

oleh surety company termasuk dalam pelanggaran wanprestasi 
dikarenakan tidak segera melaksanakan pencairan klaim advance 

payment bond dan Langkah yang dapat obligee ambil ialah 

mengajukan permasalahan tersebut ke Lembaga alternatif 
penyelesaian sengketa yaitu Badan Mediasi dan Arbitrase Asuransi 

Indonesia (BMAI) atau melalui lembaga alternatif penyelesaian 

sengketa asuransi lainnya yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 



 
 

ix 

dan jika belum mencapai kesepakatan maka pihak obligee dapat 

mengajukan gugatan ke pengadilan negeri. 

Kata Kunci: Advance Payment Bond, Surety Bond, Jaminan, 
Wanprestasi 

 

ABSTRACT 

This undergraduate thesis discusses the default committed by 

the principal and surety company against the obligee in the 

advance payment bond agreement. The point of this problem 

is that the work was not completed by the principal, and the 

surety company refused to disburse the advance payment 

bond claim so that the obligee sued the principal and surety 

for breach of contract. The advance payment bond agreement 

is included in the surety bond guarantee agreement issued by 

insurance. The purpose of this research is to find out patterns 

of default in advance payment bond agreements and so that 

the obligee, as the interest owner, is more selective in 

choosing the insurance company that issues the advance 

payment bond.  

The writing method in this thesis is normative juridical; that 

is, the research carried out refers to legal norms contained in 

statutory regulations and court decisions as well as norms that 

apply in society or also regarding customs that apply in 

society. In this undergraduate thesis, a legislative approach, a 

case approach, and a conceptual approach are used. The data 

collection carried out by the author uses a literature study data 

collection method. The data analysis method used in this 

research is a qualitative method. Where researchers aim to 

understand the symptoms they are studying.  

The results of the research concluded that the actions taken 

by the surety company included a breach of contract because 

it did not immediately disburse the advance payment bond 

claim, and the step that the obligee can take is to submit the 

problem to an alternative dispute resolution institution, 
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namely the Indonesian Insurance Mediation and Arbitration 

Board (BMAI) or via other alternative insurance dispute 

resolution institutions registered with the Financial Services 

Authority, and if an agreement has not been reached, the 

obligee can file a lawsuit in the district court. 
Keywords: Advance Payment Bond, Surety Bond, Breach of 
Contract 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peningkatan taraf hidup dan kesejahteraan seluruh 

rakyat Indonesia dalam rangka mencapai masyarakat Indonesia 

yang seutuhnya merupakan tujuan yang utama dalam 

melaksanakan pembangunan Nasional. Oleh karena itu untuk 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat Indonesia diperlukan 

peningkatan pembangunan Nasional selain itu diperlukan juga 

bidang lainnya yang dapat dijadikan penunjang dari 

pelaksanaan pembangunan Nasional yang dapat meningkatkan 

pendapatan, kesejahteraan, daya beli, taraf hidup, dan 

kemandirian masyarakat.1 

Demikian pula dengan dunia konstruksi, seiring 

perkembangan pembangunan, dunia konstruksi berkembang 

cepat dan selalu berubah bentuk melakukan penyesuaian-

penyesuaian yang sesuai dengan tingkat kompleksitas sasaran, 

tingkat pengamanan mencapai sasaran waktu dan kualitas, dan 

tingkat efektivitas dalam konteks komersil, ekonomis, dan cost 

effectiveness.2 

                                                             
1 Heru Yudi Iswanto, “Pelaksanaan dan Peranan Kontra Bank Garansi dalam 

Membantu Kelancaran usaha Kontraktor (Studi Kasus di PT. Askrindo 
Cabang Pangkalpinang), jurnal Ilmiah Progresif Manajemen Bisnis , Volume 
8, No. 2, (Pangkalpinang: STIE IBEK Bangka Belitung, 2015), hal. 24. 

2 Hamid Shahab, Aspek Hukum dalam Sengketa Bidang Konstruksi, (Jakarta: 
Djambatan, 1996), 1. 
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Dengan banyaknya pembangunan yang ada, 

pembangunan daerah diharapkan dapat menghasilkan sarana 

maupun prasarana yang berfungsi mendukung perkembangan 

berbagai bidang, terutama bidang ekonomi, sosial dan budaya 

untuk mewujudkan masyarakat adil dan makmur yang merata 

materiil dan spiritual berdasarkan Pancasila dan Undang – 

Undang Dasar 1945. Pelaksanaan pembangunan daerah 

diwujudkan dalam suatu program dan kegiatan yang lebih 

dikenal sebagai proyek pemerintah. Proyek-proyek ini meliputi 

seluruh aspek yang dibutuhkan oleh masyarakat, mencakup 

penyediaan sarana dan prasarana jalan, jembatan, pengairan, 

telekomunikasi, transportasi, listrik dan air minum. 

Pelaksanaan suatu proyek, tentu tidak terlepas dari suatu proses 

pengadaan barang/jasa dan kegiatan lain yang berkaitan dengan 

pengadaan tersebut. Pengadaan barang/jasa pemerintah 

sesungguhnya dapat dibedakan menjadi dua yaitu, Pengadaan 

barang/jasa Konstruksi (meliputi Perencana Konstruksi, 

Pelaksana Konstruksi dan Pengawas Konstruksi ) dan 

Pengadaan Barang/jasa non Konstruksi.3 

Jaminan Pekerjaan Konstruksi dapat berupa bank 

garansi atau surety bond. Bank garansi diterbitkan oleh bank 

umum. Sedangkan Surety bond diterbitkan oleh Perusahaan 

Penjaminan/Perusahaan Asuransi/lembaga keuangan khusus 

yang menjalankan usaha di bidang pembiayaan, penjaminan, 

dan asuransi untuk mendorong ekspor Indonesia sesuai dengan 

                                                             
3 Budiman Arpan. 2003. SBU Tidak Dipersyaratkan Dalam Pelelangan. 

Pontianak post./index.asp. Hal. 2. 
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ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang lembaga 

pembiayaan ekspor Indonesia. 

Surety bond diartikan sebagai suatu bentuk perjanjian 

antara dua pihak yaitu antara pemberi jaminan (surety) yakni 

perusahaan asuransi yang memberikan jaminan untuk pihak 

kontraktor atau pelaksana proyek (principal) untuk kepentingan 

pemilik proyek (obligee). Bahwa apabila pihak yang dijamin 

yaitu principal yang oleh suatu sebab lalai atau gagal 

melaksanakan kewajibannya dalam menyelesaikan pekerjaan 

yang diperjanjikan kepada obligee, maka pihak surety sebagai 

penjamin akan menggantikan kedudukan hukum pihak 

principal untuk membayar ganti rugi kepada obligee 

maksimum sampai jumlah yang diberikan surety.4 

Bank garansi adalah jaminan pembayaran yang 

diberikan oleh bank kepada suatu pihak, baik perorangan, 

perusahaan atau badan / lembaga lainnya dalam bentuk surat 

jaminan. Pemberian jaminan dengan maksud bank menjamin 

akan memenuhi (membayar) kewajiban-kewajiban dari pihak 

yang dijamin (Principal) kepada pihak yang menerima jaminan 

(Obligee) apabila yang dijamin kemudian hari ternyata tidak 

memenuhi kewajiban kepada pihak lain sesuai dengan yang 

diperjanjikan atau cedera janji.5 

Surety bond dan bank garansi memiliki karakteristik 

yang berbeda. Pada bank garansi, principal harus memberikan 

agunan senilai 100% dari nilai bank garansi yang dikeluarkan 

                                                             
4 J. Tinggi Sianipar dan Jan Pinontoan, Surety Bonds Sebagai Alternatif Dari 

Bank Garansi, (Jakarta: CV. Dharmaputera, 2003), hal. 9. 
5 Kasmir, Dasar – dasar Perbankan,(Jakarta: Rajawali Pers, 2015) hal. 157. 
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oleh bank. Sedangkan dalam surety bond pihak asuransi tidak 

selalu mengharuskan pihak yang mengajukan permohonan 

jaminan untuk memberikan agunan (collateral), jika 

perusahaan asuransi berpendapat bahwa proyek yang 

dijalankan prospektif serta principal yang mengajukan 

permohonan dianggap mempunyai modal, kemampuan dan 

kapasitas untuk melaksanakan proyek tersebut. Dengan adanya 

dua alternatif pilihan jaminan dalam proyek konstruksi. 

Perusahan kontraktor yang belum memiliki modal besar pun 

dapat ikut serta dalam memajukan pembangunan di sektor 

pemerintahan ataupun swasta. Sehingga menciptakan iklim 

persaingan usaha yang sehat di dunia bisnis konstruksi.6 

Pada praktek pekerjaan konstruksi, tidak mungkin tidak 

ditemukan konflik atau permasalahan. Maka dari itu hukum 

hadir sebagai suatu bentuk penyelesaian konflik. Advance 

Payment Bond sebagai suatu bentuk perjanjian/ kontrak, 

masalah yang muncul umumnya berawal dari principal yang 

melakukan wanprestasi, sehingga menimbulkan kewajiban bagi 

pihak surety untuk membayarkan klaim sesuai dengan 

perjanjian. Sebagai salah satu contoh riil yaitu kasus antara PT 

Telen Prima Sawit melawan PT Asuransi Mega Pratama dan PT 

Prima Icon Steel, penulis menemukan hal-hal yang menarik 

untuk ditinjau lebih dalam. 

Pada awalnya terjadi perjanjian kerja pembangunan 

rumah antara PT Telen Prima Sawit dan PT Prima Icon Steel, 

                                                             
6 Juwita Daningtyas, “Perlindungan Hukum Terhadap Wanprestasi Klaim 

Performance Bond Dalam Proyek Konstruksi”, skripsi UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta (Jakarta, 2016),hal. 3. 
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pada perjanjian kerja tersebut PT Telen Prima Sawit selaku 

pemilik/ principal mensyaratkan advance payment bond 

sebagai jaminan uang muka dalam pelaksanaan proyek. Setelah 

proyek berjalan dan sampai pada akhir masa kontrak ternyata 

PT Prima Icon Steel sebagai principal tidak melaksanakan 

kewajibannya dengan tidak selesainya pekerjaan dan tidak 

ditandatanganinya Berita Acara Pemeriksaan Pekerjaan, yang 

mana hal tersebut menimbulkan kewajiban bagi pihak surety 

yaitu PT Asuransi Mega Pratama untuk mengganti kerugian 

sesuai apa yang telah disepakati dalam perjanjian advance 

payment bond kepada PT Telen Prima Sawit. 

Permasalahan utama yang menjadi pokok pembahasan 

dalam skripsi ini adalah PT Telen Prima sawit menuntut PT 

Asuransi Mega Pratama untuk membayar ganti rugi atas 

tindakan wanprestasinya karena menolak mencairkan advance 

payment bond atas proyek yang tidak selesai yang dilaksanakan 

oleh PT Prima Icon Steel. Pada dalihnya, PT Asuransi Mega 

Pratama merasa gugatan tersebut tidak tepat karena menurutnya 

PT Prima Icon Steel tidak bisa dikatakan wanprestasi karena PT 

Telen Prima Sawit telah mengakhiri perjanjian kerja sama yang 

menjadi perjanjian pokok advance payment bond yang mana 

perjanjian advance payment bond sendiri bersifat accessoir. 

Dalam kasus ini seolah-olah Perusahaan Surety ingin 

melepaskan tanggungjawab untuk melaksanakan kewajibannya 

yaitu sebagai pihak surety harus membayarkan kerugian 

sejumlah besarnya nilai jaminan advance payment bond 

dikurangi dengan nilai uang muka yang dipotong pada termin 

pembayaran sebelumnya, karena adanya jaminan uang muka 
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atau advance payment bond, karena tujuan dari adanya jaminan 

uang muka (advance payment bond) adalah adanya jaminan 

pertanggungan oleh pihak penjamin atau surety bilamana terjadi 

wanprestasi dari pihak kontraktor atau principal. 

Berdasarkan uraian diatas, menurut penulis hal tersebut 

perlu dikaji dengan mengangkat penelitian yang berjudul 

“Perlindungan Hukum Bagi Obligee Terhadap Wanprestasi 

Jaminan Advance Payment Bond Dalam Pekerjaan Konstruksi”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dipaparkan, maka peneliti telah merumuskan beberapa pokok 

masalah yang akan menjadi pembahasan dalam penelitian ini. 

Adapun pokok permasalahan tersebut adalah: 

1. Bagaimana terjadinya wanprestasi dalam advance payment 

bond dan penyebab-penyebabnya? 

2. Bagaimana perlindungan hukum bagi obligee yang 

dirugikan atas wanprestasi pada jaminan advance payment 

bond? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah 

diatas, tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui pola-pola wanprestasi pada 

advance payment bond. 

b. Untuk mengetahui perlindungan hukum bagi obligee 

atas wanprestasi pada jaminan advance payment 

bond. 

2. Manfaat penelitian 

a. Adapun manfaat teoritisnya diharapkan memperkaya 

referensi dalam penelitian mengenai jaminan advance 

payment bond pada surety bond dan mengetahuinya 

secara mendalam jaminan tersebut dalam bidang 

pekerjaan konstruksi. 

b. Adapun manfaat praktisnya diharapkan  memberi 

masukan dan informasi bagi pelaku usaha konstruksi 

dan pemilik usaha konstruksi tentang jaminan dalam 

pekerjaan konstruksi. 

 

D. Metode Penelitian 

Penelitian merupakan sarana yang dipergunakan oleh 

manusia untuk memperkuat, mengembangkan dan membina 
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ilmu pengetahuan.7 Untuk memudahkan penulis dalam 

Menyusun pokok-pokok agar pemikiran dari bahan penulisan 

dapat tersusun secara sistematis, maka penulis menggunakan 

suatu metode penelitian yuridis normatif. 

1. Tipe Penelitian 

Tipe penelitian dan penulisan yang digunakan 

penulis dalam penulisan skripsi ini ialah yuridis normatif. 

Penelitian yuridis normatif adalah penelitian yang 

dilakukan mengacu pada norma hukum yang terdapat pada 

peraturan perundang-undangan dan keputusan pengadilan 

serta norma-norma yang berlaku di masyarakat atau juga 

yang menyangkut kebiasaan yang berlaku di masyarakat.8 

2. Pendekatan Masalah 

Menurut Peter Mahmud Marzuki, pendekatan-

pendekatan yang digunakan dalam penelitian hukum ada 5 

pendekatan, yaitu pendekatan perundang-undangan 

(statute approach), pendekatan kasus (case approach), 

pendekatan historis (historical approach), pendekatan 

komparatif (comparative approach), dan pendekatan 

konseptual (conceptual approach).9 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini 

adalah pendekatan perundang-undangan (statute 

approach), pendekatan kasus (case approach), dan 

pendekatan konseptual (conceptual approach) 

                                                             
7 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum. Cet. 3 (Jakarta Press, 

1986) hal. 3. 
8 Ibid. hal. 18. 
9 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum: Edisi Revisi, (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group. 2005), hal. 47. 
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Pendekatan perundang-undangan digunakan 

untuk menelaah semua peraturan peraturan perundang-

undangan dan regulasi yang berkaitan dengan advance 

payment bond pada surety bond serta perlindungan hukum 

pada saat terjadi wanprestasi pada advance payment bond. 

Pendekatan kasus digunakan sebagai referensi saat 

menganalisis masalah wanprestasi atas advance payment 

bond yang telah diputuskan oleh hakim untuk memahami 

konsep wanprestasi dalam advance payment bond, 

sehingga tidak menimbulkan kesalahan dan penulis juga 

mempunyai dasar yang kuat dalam penulisan skripsi ini. 

Pendekatan konseptual digunakan sebagai rangka 

mencari jawaban atas isu-isu hukum dalam suatu 

penelitian hukum. Oleh karena itu, kesesuaian antara 

pendekatan dengan isu hukum merupakan pertimbangan 

utama dalam melakukan pemilihannya. 

 

3. Sumber Data 

a. Bahan Hukum Primer, yaitu dengan mempelajari dan 

mengkaji peraturan perundang-undangan yang 

berhubungan dengan pembahasan skripsi ini yaitu 

Putusan Nomor 2419 K/Pdt/2015, Kitab Undang-

Undang Hukum Perdata Pasal 1313-1456, 1820-1850, 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

124/PMK.010/2008 tentang Penyelenggaraan Lini 

Usaha Asuransi Kredit dan Suretyship, Peraturan 

Presiden Nomor 12 Tahun 2021 Perubahan Atas 
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Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 Tentang 

Pengadaan Barang/ Jasa Pemerintah. 

b. Bahan Hukum Sekunder, yaitu dengan mempelajari 

dan mengkaji literatur-literatur serta karya ilmiah yang 

ada hubungannya dengan masalah dalam skripsi ini. 

c. Bahan Hukum Tersier, yaitu berupa bahan hukum 

yang memberi penjelasan terhadap bahan hukum 

primer dan bahan hukum sekunder berupa Kamus 

Besar Bahasa Indonesia serta Kamus Hukum. 

 

4. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 

pengumpulan data secara library research (studi 

kepustakaan) dalam hal ini penulis menggunakan Putusan 

Mahkamah Agung yang diunduh lewat website resmi 

Mahkamah Agung serta buku-buku yang berkaitan dengan 

Surety Bond. 

5. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif. Dimana peneliti 

bertujuan untuk mengerti atau memahami gejala yang 

ditelitinya. Penerapan metode kualitatif dalam penelitian 

memiliki fungsi antara lain lebih mudah mengadakan studi 

perbandingan yang menarik generalisasi serta efisien 

untuk menghimpun, mengolah dan menganalisa data 

penelitian. 
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E. Kajian Pustaka 

Kajian Pustaka adalah deskripsi ringkas tentang 

penelitian yang sudah pernah dilakukan dalam lingkup masalah 

yang akan diteliti, sehingga dapat terlihat bahwa penelitian yang 

akan dilakukan ini bukan merupakan pengulangan dari 

penelitian yang telah ada sebelumnya. Adapun penelitian yang 

telah ada dan berkaitan dengan judul yang diteliti oleh penulis, 

seperti karya-karya dibawah ini: 

Tesis yang berjudul Surety Bond Sebagai Alternatif 

Jaminan dalam Pembangunan Infrastruktur di Indonesia karya 

Uyung Adhitia. Dalam tesisnya, Uyung Adhitia memfokuskan 

pembahasan pada perbandingan surety bond dan bank garansi, 

menjelaskan mengenai infrasturuktur termasuk di dalamnya 

terdiri dari aspek hukum dan arah kebijakan pembangunan, 

pembiayaan pembangunan dan juga kendala dalam 

pembangunan infrastruktur. Sehingga karyanya berbeda dengan 

skripsi ini dari segi materi yang dianalisis karena penulis 

memfokuskan wanprestasi terhadap klaim advance payment 

bond, sedangkan tesis Uyung Adhitia memfokuskan analisis 

surety bond sebagai alternatif jaminan dalam pembangunan 

infrastruktur. 

Tesis yang berjudul Tinjauan Hukum Tentang Surety 

Bond Sebagai Jaminan dalam Perjanjian Pemborongan 

karya Helsi Yasin. Dalam tesisnya Helsi Yasin 

memfokuskan pembahasan mengenai perjanjian 

pemborongan, penjaminan, bank garansi serta surety bond. 



12 
 

 
 

Disamping itu Helsi Yasin juga membahas tentang praktek 

pelaksanaan surety bond pada PT Jasaraharja Putera. 

Perbedaan dengan skripsi penulis terletak pada materi 

analisis, Helsi Yasin memfokuskan pembahasan tentang 

praktek pelaksanaan surety bond pada PT Jasaraharja Putera 

sedangkan penulis memfokuskan analisis mengenai 

permasalahan yang terjadi dalam advance payment bond 

serta perlindungan hukum dalam wanprestasi yang dilakukan 

surety company dan principal terhadap pihak obligee. 

Skripsi yang berjudul Perlindungan Hukum Terhadap 

Wanprestasi Klaim Performance Bond Dalam Proyek 

Konstruksi karya Juwita Daningtyas. Dalam skripsinya, Juwita 

Daningtyas memfokuskan pembahasan mengenai penjaminan 

surety bond dan jaminan pelaksanaan atau performance bond. 

Lalu Juwita Daningtyas juga mmenjelaskan mengenai 

pencairan klaim dan pola wanprestasi pada performance bond. 

Perbedaan dengan skripsi penulis terletak pada materi analisis, 

Juwita Daningtyas memfokuskan pembahasan tentang 

permasalahan yang terjadi dalam klaim performance bond 

sedangkan penulis memfokuskan permasalahan teintang 

jaminan uang muka atau advancei paymeint bond. 

F. Sistematika Penulisan 

Guna meimpeirmudah peimbahasan dan agar mudah 

dikeitahui seicara keiseiluruhan, maka peinulis akan meinjeilaskan 

seicara ringkas teintang sisteimatika peinulisan seibagai beirikut:  

Bab I, bab ini beirisi gambaran umum  teintang  
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peineilitian  yang  meiliputi  latar beilakang,  rumusan  masalah,  

tujuan dan manfaat hasil peinilitian, tinjuan pustaka, meitodei 

peineilitian dan sisteimatika peinulisan. 

Bab II, bab ini meirupakan informasi teintang landasan 

teiori bagi objeik dalam peineilitian yang teirdapat pada judul 

skripsi. Pada bab ini beirisi gambaran umum teintang peingeirtian 

sureityship dan peinjaminan dalam peikeirjaan konstruksi (bank 

garansi dan sureity bond) 

Bab III, bab ini meinjeilaskan teintang advance i 

paymeint bond dan peinyeibab apa saja yang meinyeibabkan 

teirjadinya wanpreistasi pada advancei paymeint bond seirta 

beirakhirnya advancei paymeint bond. 

Bab IV, bab ini meinjeilaskan teintang wanpreistasi 

teirhadap klaim advancei paymeint bond dalam beintuk sureity 

bond di Indoneisia.  Sub bab akan dibagi meinjadi dua yaitu 

peinjeilasan meingeinai wanpreistasi teirhadap klaim advance i 

paymeint dan peirlindungan hukum bagi pihak yang dirugikan. 

Bab V, bab ini meirupakan akhir dari proseis peinulisan 

atas hasil peineilitian. Dalam bab ini beirisi keisimpulan yang 

meirupakan jawaban singkat atas apa yang dipeirmasalahkan 

pada rumusan masalah. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TENTANG PERJANJIAN DAN 

SURETY BOND 

A. Tinjauan Umum Tentang Wanprestasi 

1. Peingeirtian Wanpreistasi 

Wanpreistasi adalah tidak meimeinuhi atau lalai 

meilaksanakan keiwajiban seibagaimana yang diteintukan dalam 

peirjanjian yang dibuat antara kreiditur deingan deibitur.10 

Wanpreistasi atau tidak dipeinuhinnya janji dapat teirjadi baik 

kareina diseingaja maupun tidak diseingaja.11 

Seiorang deibitor, baru dikatakan wanpreistasi apabila 

ia teilah dibeirikan peiringatan oleih kreiditor atau juru sita. 

Peiringatan teirseibut minimal dilakukan seibanyak tiga kali oleih 

kreiditor atau juru sita. Apabila peiringatan teirseibut tidak 

diindahkannya, maka kreiditor beirhak meimbawa peirsoalan itu 

kei peingadilan, dan peingadilanlah yang akan meimutuskan, 

apakah deibitor wanpreistasi atau tidak.12 

Wanpreistasi meinurut Ahmadi Miru dapat beirupa 

peirbuatan: 

a. Sama seikali tidak meimeinuhi preistasi 

b. Preistasi yang dilakukan tidak seimpurna 

                                                             
10 Salim HS, Pengantar Hukum Perdata Tertulis (BW), (Jakarta: 2008), hal. 

180. 
11 Ahmadi Miru, Hukum Kontrak dan Perancangan Kontrak, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2007), hal. 74. 
12 Irzan, Azas Azas Hukum Perdata, (Jakarta: 2019), hal. 506 
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c. Teirlambat meimeinuhi preistasi 

d. Meilakukan apa yang dalam peirjanjian dilarang 

untuk dilakukan13 

B. Tinjauan Umum Tentang Perlindungan Hukum 

1. Peingeirtian Peirlindungan Hukum 

Deingan hadirnya hukum dalam keihidupan 

beirmasyarakat, beirguna untuk meinginteigrasikan dan 

meingkoordinasikan keipeintingan-keipeintingan yang biasa 

beirteintangan antara satu sama lain. Maka dari itu, hukum 

harus bisa meinginteigrasikannya seihinggabeinturan-beinturan 

keipeintingan itu dapat diteikan seiminimal mungkin. Peingeirtian 

teirminologi hukum dalam Bahasa Indoneisia meinurut KBBI 

adalah peiraturan atau adat yang seicara reismi dianggap 

meingikat, yang dikukuhkan oleih peinguasa ataupun 

peimeirintah, undang-undang, peiraturan, dan seibagainya untuk 

meingatur peirgaulan hidup masyarakat, patokan atau kaidah 

teintang peiristiwa alam teirteintu, keiputusan atau peirtimbangan 

yang diteitapkan oleih hakim dalam peingadilan, atau vonis.14 

Deingan kata lain peirlindungan hukum seibagai suatu 

gambaran dari fungsi hukum, yaitu konseip dimana hukum 

dapat meimbeirikan suatu keiadilan, keiteirtiban, keipastian, 

keimanfaatan dan keidamaian. Adapun peindapat yang dikutip 

                                                             
13 Ahmadi Miru, hal. 74. 
14 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Kedua, Cet. 1, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1991), hal. 595. 
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dari beibeirapa ahli meingeinai peirlindungan hukum seibagai 

beirikut : 

a. Meinuiruit Satjito Rahardjo peirlinduingan huikuim adalah 

adanya uipaya meilinduingi keipeintingan seiseiorang deingan 

cara meingalokasikan suiatui Hak Asasi Manuisia 

keikuiasaan keipadanya uintuik beirtindak dalam rangka 

keipeintingannya teirseibuit. 

b. Meinuiruit Seitiono peirlinduingan huikuim adalah tindakan 

ataui uipaya uintuik meilinduingi masyarakat dari peirbuiatan 

seiweinang-weinang oleih peinguiasa yang tidak seisuiai 

deingan atuiran huikuim, uintuik meiwuijuidkan keiteirtiban dan 

keiteintraman seihingga meimuingkinkan manuisia uintuik 

meinikmat martabatnya seibagai manuisia. 

c. Meinuiruit Muichsin peirlinduingan huikuim adalah keigiatan 

uintuik meilinduingi individui deingan meinyeirasikan 

huibuingan nilai-nilai ataui kaidah - kaidah yang meinjeilma 

dalam sikap dan tindakan dalam meinciptakan adanya 

keiteirtiban dalam peirgauilan hiduip antara seisama 

manuisia. 

d. Meinuiruit Philipuis M. Hadjon Seilalui beirkaitan deingan 

keikuiasaan. Ada duia keikuiasaan peimeirintah dan 

keikuiasaan eikonomi. Dalam huibuingan deingan keikuiasaan 

peimeirintah, peirmasalahan peirlinduingan huikuim bagi 

rakyat (yang dipeirintah), teirhadap peimeirintah (yang 

meimeirintah). Dalam huibuingan deingan keikuiasaan 

eikonomi, peirmasalahan peirlinduingan huikuim adalah 
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peirlinduingan bagi si leimah (eikonomi) teirhadap si kuiat 

(eikonomi), misalnya peirlinduingan bagi peikeirja teirhadap 

peinguisaha.15 

Peindapat meingeinai peingeirtian uintuik meimahami arti 

huikuim yang dinyatakan oleih Dr. O. Notohamidjojo, SH 

Huikuim ialah keiseiluiruihan peiratuiran yang teirtuilis dan tidak 

teirtuilis yang biasanya beirsifat meimaksa uintuik keilakuian 

manuisia dalam masyarakat neigara seirta antara neigara yang 

beirorieintasi pada duia asas, yaitui keiadilan dan daya guina, deimi 

tata dan damai dalam masyarakat.16 

Meinuiruit Soeidjono Dirdjosisworo bahwa peingeirtian 

huikuim dapat dilihat dari deilapan arti, yaitui huikuim dalam arti 

peinguiasa, huikuim dalam arti para peituigas, huikuim dalam arti 

sikap tindakan, huikuim dalam arti sisteim kaidah, huikuim dalam 

arti jalinan nilai, huikuim dalam arti tata huikuim, huikuim dalam 

arti ilmui huikuim, huikuim dalam arti disiplin huikuim. Beibeirapa 

arti huikuim dari beirbagai macam suiduit pandang yang 

dikeimuikakan oleih Soeidjono Dirdjosisworo meinggambarkan 

bahwa huikuim tidak seimata-mata peiratuiran peiruindang-

uindangan teirtuilis dan aparat peineigak huikuim seipeirti yang 

seilama ini dipahami oleih masyarakat uimuim yang tidak tahui 

                                                             
15 Asri Wijayanti, Hukum Ketenagakerjaan Pasca Reformasi, (Jakarta: 

Sinar Grafika, 2009), hal. 5. 
16 Syamsul Arifin, Pengantar Hukum Indonesia, (Medan: Medan Area 

University Press, 2012), hal. 25. 
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teintang huikuim. Teitapi huikuim juiga meilipuiti hal-hal yang 

seibeinarnya suidah hiduip dalam peirgauilan masyarakat.17 

Seicara keibahasaan, kata peirlinduingan dalam Bahasa 

Inggris diseibuit deingan proteiction. Istilah peirlinduingan 

meinuiruit KBBI dapat disamakan deingan istilah proteiksi, yang 

artinya adalah proseis ataui peirbuiatan meimpeirlinduingi, 

seidangkan meinuiruit Black’s Law Dictionary, proteiction 

adalah thei act of proteicting.18 

Seicara uimuim, peirlinduingan beirarti meingayomi 

seisuiatui dari hal-hal yang beirbahaya, seisuiatui itui bisa saja 

beiruipa keipeintingan mauipuin beinda ataui barang. Seilain itui 

peirlinduingan juiga meinganduing makna peingayoman yang 

dibeirikan oleih seiseiorang teirhadap orang yang leibih leimah. 

Deingan deimikian, peirlinduingan huikuim dapat diartikan 

deingan seigala uipaya peimeirintah uintuik meinjamin adanya 

keipastian huikuim uintuik meimbeiri peirlinduingan keipada warga 

neigaranya agar hak-haknya seibagai seiorang warganeigara 

tidak dilanggar, dan bagi yang meilanggarnya akan dapat 

dikeinakan sanksi seisuiai peiratuiran yang beirlakui.19 

peirlinduingan huikuim adalah Seigala daya uipaya yang 

di lakuikan seicara sadar oleih seitiap orang mauipuin leimbaga 

peimeirintah, swasta yang beirtuijuian meinguisahakan 

                                                             
17 Soedjono Dirdjosisworo, Pengantar Ilmu Hukum, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2008), hal. 25-43. 
18 Bryan A. Garner, Black’s Law Dictionary, (St. Paul: West, 2009), hal. 

1343. 
19 Pemegang Paten Perlu Perlindungan Hukum”, Republika, 24 Mei 2004. 
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peingamanan, peinguiasaan dan peimeinuihan keiseihjahteiraan 

hiduip seisuiai deingan hak - hak asasi yang ada seibagaimana di 

atuir dalam Uindang-uindang Nomor 39 Tahuin 1999 teintang 

Hak Asasi Manuisia.20 

2. Beintuik Peirlinduingan Huikuim 

Beintuik peilinduingan huikuim meinuiruit Philipuis M. 

Hadjon dapat dipahami meilaluii duia macam sarana 

peilinduingan huikuim, seibagai beirikuit: 

a. Sarana Peilinduingan Huikuim Preiveintif  

Pada peilinduingan huikuim preiveintif ini, suibjeik huikuim 

dibeirikan keiseimpatan uintuik meingajuikan keibeiratan 

ataui peindapatnya seibeiluim suiatui keipuituisan 

peimeirintah, tuijuiannya adalah meinceigah teirjadinya 

seingkeita. Peilinduingan huikuim preiveintif sangat beisar 

artinya bagi tindakan peimeirintahan yang didasarkan 

pada keibeibasan beirtindak kareina deingan adanya 

peilinduingan huikuim yang preiveintif peimeirintah 

teirdorong uintuik beirsifat hati-hati dalam meingambil 

keipuituisan yang didasarkan pada diskreisi.21 

b. Sarana Peilinduingan Huikuim Reipreisif  

Peilinduingan huikuim yang reipreisif beirtuijuian uintuik 

meinyeileisaikan seingkeita. Peinanganan peilinduingan 

                                                             
20 http://tesishukum.com/pengertian-perlindungan-hukum/  diakses 

pada 22 Juli 2024. 
21 Philipus, M Hadjon, Perlindungan Hukum Bagi Rakyat 

Indonesia, (Surabaya: Bina Ilmu, 1987), hal. 2. 
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huikuim oleih Peingadilan Uimuim dan Peingadilan 

Administrasi di Indoneisia teirmasuik kateigori 

peilinduingan huikuim ini. Prinsip peilinduingan huikuim 

teirhadap tindakan peimeirintah beirtuimpui dan 

beirsuimbeir dari konseip teintang peingakuian dan 

peilinduingan teirhadap hak-hak asasi manuisia kareina 

meinuiruit seijarah dari barat, lahirnya konseip-konseip 

teintang peingakuian dan peilinduingan teirhadap hak-hak 

asasi manuisia diarahkan keipada peimbatasan-

peimbatasan dan peileitakan keiwajiban masyarakat dan 

peimeirintah.22 

C. Tinjauan Umum Tentang Perjanjian 

1. Peingeirtian Peirjanjian 

Peingeirtian peirjanjian meinuiruit Pasal 1313 KUiH 

Peirdata adalah suiatui peirbuiatan dimana satui orang ataui 

leibih meingikatkan diri teirhadap satui orang ataui leibih 

Seidangkan meinuiruit Prof Suibeikti, suiatui peirjanjian 

adalah suiatui peiristiwa di mana seiorang beirjanji keipada 

seiorang lain ataui di mana duia orang itui saling beirjanji 

uintuik meilaksanakan seisuiatui hal23 

Peirjanjian adalah meiruipakan bagian dari peirikatan 

dan peirikatan itui seindiri meimpuinyai cakuipan yang leibih 

luias daripada peirjanjian. Dalam Buikui III Kitab Uindang-

Uindang Huikuim Peirdata, peirikatan adalah huibuingan 

huikuim yang teirjadi antara duia orang ataui leibih, yang 

                                                             
22 Ibid. 
23 Subekti, Hukum Perjanjian, (Jakarta: Intermasa, 1990), hal. 1. 
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teirleitak di dalam lapangan harta keikayaan, di mana pihak 

yang satui beirhak atas seisuiatui dan pihak lainnya 

beirkeiwajiban atas seisuiatui. 

 

2. Syarat Sah Peirjanjian 

Adapuin syarat sah peirjanjian meinuiruit Pasal 1320 

Kitab Uindang-Uindang Huikuim Peirdata adalah:24 

a. Seipakat meireika yang meingikatkan dirinya 

Dimaksuidkan bahwa keiduia suibyeik yang 

meingadakan peirjanjian itui haruis beirseipakat, seituiju i 

ataui seiia-seikata meingeinai hal-hal yang pokok dari 

peirjanjian yang diadakan 

b. Cakap uintuik meimbuiat suiatui peirjanjian 

Dalam Pasal 1330 Kitab Uindang-uindang 

Huikuim Peirdata diseibuit seibagai orang-orang yang 

tidak cakap dalam suiatui peirjanjian adalah orang-

orang yang beiluim deiwasa, meireika yang ditaruih di 

bawah peingampuian, dan Istri. Namuin dalam 

peirkeimbangannya Istri dapat meilakuikan peirbuiatan 

huikuim seibagaimana yang diatuir didalam Pasal 31 

Uindang-uindang Nomor 1 Tahuin 1974 teintang 

Peirkawinan JO SEiMA Nomor 3 Tahuin 1963. 

c. Meingeinai seisuiatui hal teirteintui 

Suiatui hal teirteintui teirkait deingan obyeik 

peirjanjian ataui preistasi yang wajib dipeinuihi. Preistasi 

                                                             
24 Ibid,  
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dalam peirjanjian haruis teirteintui ataui seikuirang-

kuirangnya dapat diteintuikan. Keijeilasan objeik 

peirjanjian sangat dipeirluikan dalam peimeinuihan 

preistasi (hak dan keiwajiban). Artinya apa yang 

dipeirjanjikan hak-hak dan keiwajiban keiduia beilah 

pihak 

 

d. Suiatui seibab yang halal 

Suiatui seibab adalah teirlarang apabila 

beirteintangan deingan uindang-uindang, keisuisilaan, dan 

keiteirtiban uimuim. 

 

3. Asas-Asas Huikuim Peirjanjian 

Asas-asas peinting dalam peirjanjian antara lain 

a. Asas keibeibasan beirkontrak 

Beiruipa asas yang meibeirikan keibeibasan 

keipada para pihak yntuik meimbuiat ataui tidak 

meimbuiat peirjanjian, meingadakan peirjanjian deingan 

siapapuin, meineintuikan isi peirjanjian, peilaksanaan, 

dan meineintuikan beintuik peirjanjian yang teirtuilis ataui 

tidak teirtuilis.25 

Asas ini dapat disimpuilkan dari Pasal 1338 

ayat (1) KUiH Peirdata yang beirbuinyi: “Seimuia 

peirseituijuiam yang dibuiat seicara sah beirlakui seibagai 

uindang-uindang bagi meireika yang meimbuiatnya.” 

Tuijuian dari pasal di atas bahwa pada 

                                                             
25 Salim HS, Pengantar Hukum Perdata Tertulis (BW), (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2002), hal. 157. 
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uimuimnya suiatui peirjanjian itui dapat dibuiat seicara 

beibas uintuik meimbuiat ataui tidak meimbuiat peirjanjian, 

beibas uintuik meingadakan peirjanjian deingan siapapuin, 

beibas uintuik meineintuikan beintuiknya mauipuin syarat-

syarat, dan beibas uintuik meineintuikan beintuiknya, yaitui 

teirtuilis ataui tidak teirtuilis. 

Asas keibeibasan beirkontrak meiruipakan asas 

yang paling peinting dalam huikuim peirjanjian, kareina 

dari asas inilah tampak adanya peirnyataan dan 

uingkapan hak asasi manuisia dalam meingadakan 

peirjanjian seikaliguis meimbeirikan peiluiang bagi 

peirkeimbangan huikuim peirjanjian. Seilain itui asas ini 

juiga meiruipakan dasar dari huikuim peirjanjian. Asas 

keibeibasan beirkontrak tidak teirtuilis deingan kata-kata 

yang banyak dalam uindang-uindang teitapi seiluiruih 

huikuim peirdata kita didasarkan padanya.26 

b. Asas konseinsuialismei 

Asas ini dapat disimpuilkan dalam Pasal 1320 

ayat (1) Kitab Uindang-Uindang Huikuim Peirdata yang 

beirbuinyi “Lahirnya peirjanjian adalah pada saat 

teircapainya keiseipakatan dan saat ituilah adanya hak 

dan keiwajiban para pihak”. 

c. Asas itikad baik 

Bahwa orang yang akan meimbuiat peirjanjian 

haruis dilakuikan deingan itikad baik. Itikad baik dalam 

peingeirtian yang suibyeiktif dapat diartikan seibagai 

                                                             
26 Patrik Purwahud, Asas Itikad Baik dan Kepatutan dalam Perjanjian, 

(Semarang: Badan Penerbit Undip, 1986), hal. 4. 
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keijuijuiran seiseiorang yaitui apa yang teirleitak pada 

seiorang pada waktui diadakan peirbuiatan huikuim. 

Seidangkan itikad baik dalam peingeirtian obyeiktif 

adalah bahwa peilaksanaan suiatui peirjanjian huikuim 

haruis didasarkan pada norma keipatuihan ataui apa-apa 

yang dirasa seisuiai deingan yang patuit dalam 

masyarakat. 

d. Asas pacta suint seirvanda 

Asas ini beirhuibuingan deingan akibat 

peirjanjian. Hal ini dapat disimpuilkan dalam Pasal 

1338 ayat (1) Kitab Uindang-uindang Huikuim Peirdata, 

yang beirbuinyi : “Peirjanjian yang dibuiat seicara sah 

beirlakui seibagai uindang-uindang bagi meireika yang 

meimbuiatnya”. 

e. Asas beirlakuinya suiatui peirjanjian 

Pada dasarnya seimuia peirjanjian itui beirlaku i 

bagi meireika yang meimbuiatnya tak ada peingaruihnya 

bagi pihak keitiga keicuiali yang teilah diatuir dalam 

uindang-uindang, misalnya peirjanjian uintuik pihak 

keitiga.27 

Asas beirlakuinya suiatui peirjanjian diatuir 

dalam Pasal 1315 KUiH Peirdata yang beirbuinyi : 

“Pada uimuimnya tidak seiorang puin dapat 

meingikatkan diri atas nama seindiri ataui meiminta 

diteitapkannya suiatui peirjanjian suiatui janji dari pada 

                                                             
27 A. Qiram Syamsudin Meliala, Pokok-Pokok Hukum Perjanjian Beserta 

Perkembangannya, (Yogyakarta: Liberty, 1985), hal. 19. 
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uintuik dirinya seindiri” 

4. Hapuisnya Peirjanjian 

Hapuisnya peirjanjian teirdapat dalam Pasal 1381 

KUiH Peirdata, yang meinyatakan bahwa peirikatan hapuis 

kareina: 

a. Peimbayaran 

Peimbayaran dalam arti seimpit adalah 

peiluinasan uitang oleih deibitor keipada kreiditor. 

Peimbayaran seipeirti ini dilakuikan dalam beintuik uiang 

ataui barang. Namuin, peingeirtian peimbayaran dalam 

arti yuiridis tidak hanya dalam beintuik uiang ataui 

barang, teitapi juiga dalam beintuik jasa.28 

b. Peimbayaran tuinai diikuiti deingan peinyimpanan ataui 

peinitipan 

Meiruipakan suiatui peimbayaran yang 

dilakuikan oleih si beiruitang seicara tuinai keipada si 

beirpiuitang, kareina si beirpiuitang meinolak uintuik 

meineirimanya, dan keimuidian si beiruitang 

meinitipkannya di peingadilan.29 

c. Peimbaruian uitang (novasi) 

Novasi lahir atas dasar peirseituijuian. Para 

pihak meimbuiat peirseituijuian deingan jalan 

meinghapuiskan peirjanjian lama, dan pada saat yang 

beirsamaan deingan peinghapuisan tadi, peirjanjian 

diganti deingan peirjanjian barui. Deingan hakikat, jiwa 

                                                             
28 Salim HS, Op.Cit, hal. 188. 
29 Ibid, hal. 192. 
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peirjanjian barui seiruipa deingan peirjanjian teirdahuilui.30 

d. Peirjuimpaan uitang ataui kompeinsasi 

Ini adalah suiatui cara peinghapuisan uitang 

deingan jalan meimpeirjuimpakan ataui 

meimpeirhituingkan uitang piuitang seicara timbal balik 

antara kreidituir dan deibituir.31 

e. Peircampuiran uitang 

Peircampuiran huitang teirjadi akibat keiadaan 

beirsatuinya keiduiduikan deibituir dan kreidituir pada diri 

seiseiorang.32 

f. Peimbeibasan uitang 

Yaitui apabila kreidituir meimbeibaskan 

keiwajiban deibituir meimeinuihi peilaksanaan 

peirjanjian.33 

g. Muisnahnya barang yang teiruitang 

Muisnahnya barang teiruitang adalah 

hancuirnya, tidak dapat dipeirdagangkan, ataui 

hilangnya barang teiruitang, seihingga tidak dikeitahuii 

sama seikali apakah barang itui masih ada ataui tidak 

ada. Syaratnya, bahwa muisnahnya barang itui diluiar 

keisalahan deibituir dan seibeiluim dinyatakan lalai oleih 

kreidituir.34 

h. Keibatalan ataui peimbatalan 

                                                             
30 M. Yahya Harahap, Segi-Segi Hukum Perjanjian, (Bandung: Alumni, 

1986), hal. 142. 
31 R. Subekti, Aneka Perjanjian, (Bandung: Alumni, 1985), hal. 52. 
32 M. Yahya Harahap, Op. Cit, hal. 157. 
33 Ibid, hal. 159. 
34 Salim HS, Op. Cit, hal. 198. 
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Peinyeibab timbuilnya peimbatalan peirikatan 

adalah adanya peirjanjian yang dibuiat oleih orang-

orang yang beiluim deiwasa dan dibawah peingampuian, 

tidak meingindahkan beintuik peirjanjian yang 

disyaratkan dalam Uindang-uindang, dan adanya cacat 

keiheindak.35 

i. Beirlakuinya syarat batal 

Syarat batal adalah suiatui syarat yang bila 

dipeinuihi akan meinghapuiskan peirikatan dan 

meimbawa seigala seisuiatui pada keiadaan seimuila, 

seiolah-olah tidak ada suiatui peirjanjian (pasal 1265). 

j. Leiwatnya waktui (daluiwarsa) 

Beirdasarkan Pasal 1946 Kitab Uindang-

uindang Huikuim Peirdata, yang dinamakan daluiwarsa 

ataui leiwat waktui ialah suipaya uintuik meimpeiroleih 

seisuiatui ataui uintuik dibeibaskan dari suiatui peirikatan 

deingan leiwatnya suiatui waktui teirteintui dan atas syarat-

syarat yang diteintuikan oleih uindang-uindang. 

D. Tinjauan Umum Hukum Jaminan 

1. Peingeirtian Huikuim Jaminan 

Jaminan beirasal dari kata jamin yang beirarti 

tangguing, seihingga jaminan dapat diartikan seibagai 

tangguingan. Dalam hal ini yang dimaksuid adalah 

tangguingan atas seigala peirikatan dari seiseiorang. 

Tangguingan atas seigala peirikatan seiseiorang diseibuit 

seibagai jaminan seicara uimuim, seidangkan tangguingan atas 

                                                             
35 Loc. Cit. 
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peirikatan teirteintui dari seiseiorang diseibuit jaminan seicara 

khuisuis.36 Meinuiruit Salim HS, huikuim jaminan adalah 

kaidah-kaidah huikuim yang meingatuir huibuingan antara 

peimbeiri dan peineirima jaminan dalam kaitannya deingan 

peimbeibanan jaminan uintuik meindapatkan fasilitas kreidit.37 

 

2. Dasar Huikuim Jaminan 

Dasar Huikuim jaminan di Indoneisia teirdapat 

dalam peiratuiran peiruindang-uindangan. Dalam Pasal 1131 

KUiH Peirdata dinyatakan bahwa: 

“Seigala keibeindaan si beiruitang, baik yang beirgeirak 

mauipuin tidak beirgeirak, baik yang suidah ada mauipuin yang 

barui akan ada di keimuidian hari, meinjadi tangguingan 

uintuik seigala peirikatan peirseiorangan.” 

 Dalam Pasal 1132 KUiH Peirdata dijeilaskan bahwa: 

“Barang-barang itui meinjadi jaminan beirsama bagi seimuia 

kreidituir teirhadapnya hasil peinjuialan barang-barang itui 

dibagi meinuiruit peirbandingan piuitang masing-masing 

keicuiali bila di antara para kreidituir itui ada alasan-alasan 

sah uintuik didahuiluikan.” 

 

3. Jeinis-Jeinis Jaminan 

Jaminan dapat dibeidakan meinjadi 2 (duia) macam, 

yaitui: 

                                                             
36 Malayu SP. Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: Citra Aditya 

Bakti, 2001), hal. 90. 
37 Anton Suyanto, Kepastian Hukum Dalam Penyelesaian Kredit Macet 

Melalui Eksekusi Jaminan Hak Tanggungan Tanpa Proses Gugatan 
Pengadilan, (Jakarta: Kencana, 2016), hal. 81. 
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a. Jaminan Mateiriil (keibeindaan), yaitui jaminan 

keibeindaan 

b. Jaminan Immateiriil (peirorangan), yaitui jaminan 

peirorangan.38 

Jaminan keibeindaan meimpuinyai cirri-ciri 

“keibeindaan” dalam arti meimbeirikan hak meindahuiluii di 

atas beinda-beinda teirteintui dan meimpuinyai sifat meileikat 

dan meingikuiti beinda yang beirsangkuitan, seidangkan 

jaminan peirorangan tidak meimbeirikan hak meindahuiluii 

atas beinda-beinda teirteintui, teitapi hanya dijamin oleih harta 

keikayaan seiseiorang leiwat orang yang meinjamin 

peimeinuihan peirikatan yang beirsangkuitan. 

Peirbeidaan antara jaminan peirorangan deingan jaminan 

keibeindaan adalah:39 

a. Dalam jaminan peirorangan, teirdapat pihak keitiga 

yang meinyangguipi uintuik meimeinuihi peirikatan deibituir 

bila deibituir teirseibuit meilakuikan wanpreistasi. 

 

 

Macam-macam jaminan peirorangan antara lain: 

1) Peinangguing (borg) adalah orang lain yang dapat 

ditagih; 

                                                             
38 Rachmadi Usman, Hukum Jaminan Keperdataan, (Jakarta: Sinar Grafika, 

2009), hal. 2. 
39 Herowati Poesoko, Dinamika Hukum Parate Executie Obyek Hak 

Tanggungan, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013), hal. 27. 
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2) Tangguing-meinangguing, yang seiruipa deingan 

tangguing-reinteing; 

3) Peirjanjian garansi 

b. Dalam jaminan keibeindaan, harta keikayaan deibituir 

sajalah yang dapat dijadikan jaminan bagi peiluinasan 

kreidit apabila deibituir cideira janji. Jaminan keibeindaan 

dapat digolongkan meinjadi 5 (lima) macam, yaitui: 

1) Gadai (Pand), yang diatuir dalam Bab 20 Buikui II 

KUiHPeirdata; 

2) Hipoteik, yang diatuir dalam Bab 21 Buikui II 

KUiHPeirdata; 

3) Creidieitveirband, yang diatuir dalam Stb. 1908 

Nomor 542 seibagaimana teilah diuibah deingan 

Stb. 1937 Nomor 190; 

4) Hak Tangguingan, seibagaimana teilah diatuir 

dalam UiUi No. 4 tahuin 1996; 

5) Jaminan Fiduisia, seibagaimana teilah diatuir dalam 

UiUi No.42 tahuin 1999. 

4. Prinsip ataui Asas Uimuim Huikuim Jaminan 

Beirdasarkan hasil analisis dari Kitab Uindang-

Uindang Huikuim Peirdata (KUiHP) peiratuiran peiruindang-

uindangan dan beirbagai liteiratuir yang meingatuir meingeinai 

huikuim jaminan teirdapat prinsip jaminan yang beirlaku i 

teirhadap suiatui objeik jaminan. Prinsip-prinsip teirseibuit 

diantaranya adalah: 

a. Prinsip Puibliciteiit diatuir dalam Pasal 8 Uindang-

Uindang Reipuiblik Indoneisia Nomor 4 Tahuin 1996 

Teintang Hak Tangguingan Atas Tanah Beiseirta Beinda- 
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Beinda yang Beirkaitan Deingan Tanah ataui seilanjuitnya 

diseibuit oleih UiUiHT meinjeilaskan bahwa prinsip 

puiblisitas seindiri meiruipakan prinsip yang 

meingharuiskan adanya puiblikasi ataui peindaftaran 

barang jaminan pada leimbaga teirteintui seihingga 

kondisi mauipuin statuis dari barang yang dijaminkan 

dikeitahuii oleih uimuim. Prinsip ini beirlakui pada hak 

tangguingan. 

b. Prinsip speicialiteiit diseibuit oleih UiUiHT meinjeilaskan 

bahwa prinsip puiblisitas seindiri meiruipakan prinsip 

yang meingharuiskan adanya puiblikasi ataui 

peindaftaran barang jaminan pada leimbaga teirteintu i 

seihingga kondisi mauipuin statuis dari barang yang 

dijaminankan dikeitahuii oleih uimuim. Prinsip ini 

beirlakui pada hak tangguingan yaitui peinuinjuikkan 

seicara khuisuis ataui speisifik beinda-beinda yang akan 

dijadikan jaminan uitang. Apabila beirkaitan deingan 

jaminan pada hak tangguingan, hak fiduisia, dan 

hipoteik maka jaminan hanya dapat dibeibankan pada 

peirsil ataui barang-barang yang suidah teirdaftar atas 

nama orang teirteintui. 

c. Prinsip Nondistribuisi yaitui jaminan uitang meimiliki 

sifat tidak dapat dibagi- bagi (ondeilbaar), prinsip ini 

meimbeibani keiseiluiruihan dan seitiap bagian dari beinda 

yang dijadikan barang jaminan. 

d. Prinsip Inbeizittsteilling yaitui prinsip yang meingatuir 

peinguiasaan barang jaminan diseirahkan keipada pihak 

keitiga ataui pihak yang meimbeirikan kreidit. 
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E. Tinjauan Umum Tentang Penanggungan Utang 

Peinangguingan uitang meiruipakan peirjanjian yang 

meilibatkan pihak keitiga dalam suiatui peirjanjian. Dalam arti satui 

pihak meilibatkan diri uintuik meinjamin/meinangguing seiorang 

deibituir dalam suiatui peirjanjian, bahkan dapat puila meinjadi 

peinjamin/ peinangguing atas peinangguing.40 

Peirjanjian peinangguingan meilibatkan peinangguing 

dalam suiatui peirjanjian pokok antara kreidituir dan deibituir, dalam 

arti apabila deibituir tidak mampui meimeinuihi preistasinya 

teirhadap kreidituir maka peinangguinglah yang akan meimeinuihi. 

Peinangguing dapat meilibatkan diri walauipuin tidak diminta 

uintuik itui, hanya saja peinangguingan uitang ini haruis dinyatakan 

seicara teigas dalam arti tidak boleih hanya dipeirsangkakan41 

Adanya peirjanjian peinangguingan ini didasari oleih 

kareina si peinangguing meimpuinyai peirsamaan keipeintingan 

eikonomi dalam uisaha dari peiminjam (ada huibuingan 

keipeintingan antara peinjamin dan peiminjam). Sifat peirjanjian 

peinangguingan uitang adalah beirsifat acceissoir (tambahan), 

seidangkan peirjanjian pokoknya adalah peirjanjian kreidit ataui 

peirjanjian pinjam uiang antara deibituir deingan kreidituir.42 

Pada prinsipnya, peinangguing uitang tidak wajib 

meimbayar uitang deibituir keipada kreidituir, keicuiali jika deibituir 

lalai meimbayar uitangnya. Uintuik meimbayar uitang deibituir 

                                                             
40 Ahmad Miru dan Sakka Pati, Hukum Perjanjian Penjelasan Makna Pasal-

Pasal Perjanjian Bernama Dalam KUH Perdata (BW), (Jakarta: Sinar 
Grafika, 2020), hal. 215. 

41 Loc. Cit. 
42 Salim HS, Perkembangan Hukum Jaminan di Indonesia, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2004), hal. 219. 



33 
 

 
 

teirseibuit, maka barang keipuinyaan deibituir haruis disita dan dijuial 

teirleibih dahuilui uintuik meiluinasi uitangnya. Namuin peinangguing 

tidak dapat meinuintuit suipaya barang milik deibituir leibih dahuilui 

disita dan dijuial uintuik meiluinasi uitangnya, jika:43 

1. Ia (peinangguing uitang) teilah meileipaskan hak 

istimeiwanya uintuik meinuintuit barang-barang deibituir 

leibih dahuilui disita dan dijuial; 

2. Ia teilah meingikatkan dirinya beirsama-sama deingan 

deibituir uitama seicara tangguing meinangguing; dalam hal 

itui akibat-akibat peirikatannya     diatuir meinuiruit asas-asas 

uitang tangguing meinangguing  

3. Deibituir dapat meingajuikan suiatui eikseipsi yang hanya 

meingeinai dirinya seindiri seicara pribadi; 

4. Deibituir dalam keiadaan pailit; 

5. Dalam hal peinangguingan yang dipeirintahkan hakim. 

 

F. Tinjauan Umum Tentang Surety Bond 

1. Peingeirtian Suireity Bond 

Suireity bond adalah suiatui beintuik peirjanjian antara 

duia pihak dimana pihak yang satui ialah peimbeiri jaminan 

(suireity) yang meimbeirikan jaminan teirhadap pihak keiduia 

yaitui principal (kontraktor) uintuik keipeintingan obligeiei 

(peimilik proyeik). Bahwa apabila pihak yang dijamin yaitui 

principal (kontraktor) yang oleih kareina suiatui seibab lalai 

ataui gagal meilaksanakan keiwajibannya meinyeileisaikan 

peikeirjaan yang dipeirjanjikannya keipada obligeiei (peimilik 

                                                             
43 Salim HS, Op. Cit. hal. 220 
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proyeik), maka pihak suireity seibagai peinjamin akan 

meinggantikan keiduiduikan pihak yang dijamin uintuik 

meimbayar ganti ruigi maksimuim sampai deingan batas 

juimlah jaminan yang dibeirikan suireity.44 

Dody  Dalimuinthei meindeifinisikan suireity Bond 

seibagai: 

“Suiatui peirjanjian duia pihak yaitui antara suireity 

dan principal, dimana pihak peirtama (suireity) meimbeirikan 

jaminan uintuik pihak keiduia (principal) bagi keipeintingan 

pihak keitiga (obligeiei) bahwa apabila principal oleih seibab 

seisuiatui hal lalai ataui gagal meilaksanakan keiwajibannya 

seisuiai deingan yang dipeirjanjikan deingan obligeiei, maka 

suireity akan beirtangguing jawab teirhadap obligeiei uintuik 

meinyeileisaikan keiwajiban-keiwajiban principal 

teirseibuit.”45 

Keinny Wiston meingatakan bahwa: “A suireity bond 

is a threiei party agreieimeint wheireiby thei suireity company 

guiaranteieis thei obligeiei (owneir) that thei principal 

(contractor) will peirform a contract”.46 

Seilain itui dari peingeirtian suireity bond teirseibuit 

dapat dikeitahuii bahwa teirdapat 3 pihak yang teirkait satui 

deingan yang lain, yaitui:47 

                                                             
44 J. Tinggi Sianipar dan Jan Pinontoan, Surety Bonds Sebagai Alternatif Dari 

Bank Garansi, (Jakarta: CV Dharmaputera, 2003), hal. 11. 
45 Dody Dalimunthe, Surety Bond, (Jakarta: Jakarta Insurance Institute, 

2009), hal. 1. 
46 Kenny Wiston, “Legal Certainty Of Surety Bond In Indonesia”, Jurnal 

Hukum Bisnis (Vol 19, mei-Juni 2002), hal. 83. 
47 J. Tinggi Sianipar dan Jan Pinontoan, Op. Cit, hal. 12. 
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a. Obligeiei seibagai peimilik proyeik ataui seiring puila 

diseibuit bowheieir, adalah pihak yang meimbeirikan 

peikeirjaan keipada principal. Hal ini dituiangkan dalam 

suiatui peirjanjian yang diseibuit peirjanjian 

pokok/kontrak keirja (uindeirlying contract). 

b. Principal seibagai peilaksana keirja ataui seiring diseibuit 

kontraktor, adalah pihak yang meineirima peikeirjaan 

dari obligeiei uintuik meilaksanakannya seipeirti yang 

teirtuiang dalam suiatui peirjanjian pokok teirseibuit. 

c. Suireity adalah peiruisahaan asuiransi yang diizinkan 

meineirbitkan jaminan dalam beintuik suireity bond 

keipada principal, teirhadap keimuingkinan principal 

lalai ataui gagal meilaksanakan peikeirjaan yang 

diteirimanya dari obligeiei, seihingga dalam hal ini 

suireity beirkeiwajiban meimbeirikan ganti ruigi keipada 

obligeiei maksimuim sampai batas juimlah jaminannya. 

2. Seijarah dan Dasar Huikuim Suireity Bond 

Dasar peilaksanaan Suireity Bond di Indoneisia 

beirawal dari dikeiluiarkannya Keipuituisan Preisidein No. 

14A/80/1980 pada tanggal 18 April 1980 teintang 

Peilaksanaan Anggaran Peindapatan Beilanja 

Neigara/Anggaran Peindapatan Beilanja Daeirah dan 

Bantuian Luiar Neigeiri. Dalam Pasal 18 diteintuikan bahwa 

uiang muika bagi para kontraktor seibeisar 20% dari nilai 

kontrak proyeik hanya boleih dibeirikan apabila ada jaminan 

dari leimbaga keiuiangan bank ataui leimbaga keiuiangan non 

bank yang diteitapkan oleih Meinteiri Keiuiangan. 

Lalui lahirlah Keipuituisan Meinteiri Keiuiangan No. 
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271/KMK.011/1980 pada tanggal 7 Meii 1980 teintang 

peinuinjuikkan 53 leimbaga keiuiangan bank yang dapat 

meimbeirikan jaminan beiruipa bank garansi dan satui 

Leimbaga keiuiangan non bank yaitui Asuiransi Jasa Raharja 

yang dapat meimbeirikan jaminan beiruipa Suireity Bond.48 

Namuin peiratuiran teirseibuit diuibah leiwat Keipuituisan 

Meinteiri Keiuiangan No. 233/MK.011/1984 yang meinguibah 

juimlah bank yang dapat meingeiluiarkan bank garansi dari 

53 meinjadi 87 bank. 

Dalam huikuim peirasuiransian, Suireity Bond diatuir 

dalam Peiratuiran Meinteiri Keiuiangan No. 

124/PMK.010/2008 teintang Peinyeileinggaraan Lini Uisaha 

Asuiransi Kreidit dan Suireityship yang meiruipakan 

peingatuiran leibih lanjuit dari peiratuiran seibeiluimnya yaitui 

Keipuituitsan Meinteiri Keiuiangan No. 422/KMK.6/2003 

teintang Peinyeileinggaraan Uisaha Asuiransi dan Peiruisahaan 

Reiasuiransi. 

Suireity Bond juiga masuiki kei dalam salah satui 

beintuik jaminan yang teirtuiang dalam Peiratuiran Preisidein 

No.54 Tahuin 2010 teintang Peingadaan Barang/Jasa 

Peimeirintah Pasal 1 Angka 35 yang meinyeibuitkan bahwa 

suirat jaminan yang seilanjuitnya diseibuit jaminan, adalah 

jamnian teirtuilis beirsifat muidah dicairkan dan tidak 

beirsyarat (uinconditional) baik dikeiluiarkan oleih bank 

uimuim, peiruisahaan peinjaminan, peiruisahaan asuiransi yang 

diseirahkan oleih peinyeidia baranag/jasa uintuik meinjamin 

                                                             
48 J. Tinggi Sianipar dan Jan Pinontoan, Op. Cit. hal. 9. 
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teirpeinuihinya keiwjiban peinyeidia barang/jasa. 

Lalui Pasal 67 Ayat 2 Peiratuiran Preisidein No.54 

Tahuin 2010 teintang Peingadaan Barang/Jasa Peimeirintah 

meinjeilaskan jeinis-jeinis jaminan uintuik peingadaan 

barang/jasa, yaitui jaminan peinawaran, jaminan 

peilaksanaan, jaminana uiang muika, jaminan peimeiliharaan, 

jaminan sanggahan banding. 

Seilanjuitnya Suireity Bond juiga diatuir dalam Pasal 

67 Ayat 3 Peiratuiran Preisidein No. 54 Tahuin 2010 teintang 

Peingadaan Barang/Jasa Peimeirintah yang meinyeibuitkan 

bahwa jaminan dapat dicairkan tanpa syarat 

(uinconditional) seibeisar nilai Jaminan dalam waktui paling 

lambat 14 (eimpat beilas) hari keirja, seiteilah suirat peirnyataan 

wanpreistasi dari Peijabat Peimbuiat Komitmein diteirima oleih 

Peineirbit Jaminan. 

3. Sifat-Sifat Suireity Bond 

Suireity Bond meiruipakan suiatui peirjanjian 

peimbeirian jaminan yang dalam systeim huikuim dikeinal 

seibagai peirjanjian peinangguingan (borghtochtein), maka 

dasar huikuim Suireity Bond diatuir dalam Pasal 1820-1850 

KUiHPeirdata.49 Peirjanjian peinangguingan meimpuinyai sifat 

seibagai beirikuit:50 

a. Beirsifat acceissoir 

Peirjanjian peinangguingan beirsifat seibagai 

peirjanjian asseisoir yaitui peirjanjian yang adanya 

                                                             
49 J. Tinggi Sianipar dan Jan Pinontoan, Op. Cit. hal 13. 
50 Sutarno, Aspek-Aspek Hukum Perkreditan Pada Bank, (Bandung: 

Alfabeta, 2001), hal. 144-149. 
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teirgantuing pada adanya peirjanjian pokok. Oleih 

kareina itui peirjanjian peinangguingan tidak muingkin 

dapat timbuil tanpa adanya peirjanjian pokok, dan 

seibaliknya kalaui peirjanjian pokok itui hapuis, hapuis 

puila peirjanjian peinangguingan itui.51 

b. Peirjanjian peinangguingan meiruipakan jaminan yang 

beirsifat peirorangan 

Peimeinuihan preistasi hanya dapat 

dipeirtahankan teirhadap orang- orang teirteintui yaitu i 

deibituir ataui peinjaminnya. 

c. Tidak meimbeirikan hak preifeirein 

Apabila peinjamin tidak bisa/gagal meiluinasi 

huitang deibituir yang dijaminnya maka harta keikayaan 

peinjamin itui yang haruis dieikseikuisi. Akan teitapi 

buikan uintuik seimata-mata uintuik meinjamin huitang 

deibituir keipada kreidituir saja tapi atas seimuia huitang 

peinjamin keipada kreidituir. 

d. Beisarnya peinjaminan tidak boleih meileibihi ataui leibih 

beirat dari peirikatan pokok 

Pasal 1822 KUiHPeirdata meineintuikan bahwa 

peinjamin tidak boleih meingikatkan dirinya deingan 

syarat yang leibih beirat dari peirikatan si beiruitang. 

Peinjamin boleih meingikatkan diri uintuik meinjamin 

Seibagian huitang. 

e. Peinjamin meimiliki hak istimeiwa dan hak tangkisan 

Uindang-uindang meimbeirikan hak istimeiwa 

                                                             
51 Hartono Hadisoeprapto Seri Hukum Perdata: Pokok-Pokok Hukum 

Perikatan dan Hukum Jaminan, (Yogyakarta: Liberty, 1984), hal. 54. 
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keipada peinjamin seibagaimana teircantuim dalam Pasal 

1832 KUiH Peirdata, yaitui uintuik meinuintuit agar harta 

keikayaan deibituir disita dan dieikseikuisi teirleibih dahuilu i 

uintuik meiluinasi huitangnya, barui keimuidian harta 

keikayaan peinjamin yang dieikseikuisi. Peinjamin 

meimpuinyai hak uintuik meingajuikan tangkisan. Hak 

meingajuikan tangkisan meiruipakan hak peinjamin yang 

lahir dari peirjanjian peinangguingan yang teircantuim 

dalam Pasal 1847 KUiH Peirdata. 

f. Keiwajiban peinjamin beirsifat suibsidei 

Dari suiduit peimeinuihan keiwajiban peinjamin 

beirsifat suibsidei artinya bahwa peinjamin meimeinuihi 

huitang deibituir manakala deibituir tidak dapat 

meimeinuihi huitangnya. Bila deibituir dapat meimeinuihi 

keiwajiban huitangnya maka peinjamin tidak peirlu i 

meimeinuihi keiwajibannya. Hal ini teirtuiang dalam 

Pasal 1820 KUiH Peirdata. 

g. Peinjamin peinangguingan beirsifat teigas dan tidak 

dipeirsangkakan 

Peinjamin haruis meinyatakan seicara teigas 

uintuik meinjamin huitang seiorang deibituir. 

 

h. Peinjamin beiralih keipada ahli waris 

Keiwajiban seiorang peinjamin akan beiralih 

keipada ahli warisnya manakala peinjamin teirseibuit 

meininggal duinia. 

 

4. Jeinis-Jeinis Suireity Bond 
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Jeinis-jeinis Suireity Bond dibeidakan meinjadi lima, 

yaitui Construiction Contract Bonds (Jaminan Kontrak 

Konstruiksi), Bonds Involveid in Construiction Contract 

(Jaminan yang teirkait pada kontrak konstruiksi), Cuistom 

Bonds (Jaminan Peimbayaran Beia Masuik), Liceinsei and 

Peirmit Bonds (Jaminan liseinsi dan peirizinan), dan Couirt 

Bonds (Jaminan peirkara di Peingadilan).52 Maka dalam 

peimbahasan ini hanya akan dijeilaskan meingeinai jaminan 

yang teirkait dalam bidang konstruiksi, yaitui Construiction 

Contract Bonds dan Bonds Involveid in Construiction 

Contract. 

a. Construiction Contract Bonds (Jaminan Kontrak 

Konstruiksi) 

1) Bid Bond (Jaminan Peinawaran) 

Jaminan peinawaran adalah jaminan yang 

beirpeiran seibagai langkah peirtama yang 

dipeirsyaratkan oleih Obligeiei keipada para 

kontraktor yang ingin meingikuiti peileilangan 

peikeirjaan seisuiai deingan deisain, speisifikasi, dan 

seibagainya meingeinai proyeik yang akan 

direincanakan uintuik dibanguin/dikeirjakan. Fuingsi 

jaminan peinawaran adalah uintuik meinjamin itikad 

baik dari Peinawar yaitui, jika peinawar 

meimeinangkan leilang maka dalam waktui yang 

diteintuikan ia akan meinandatangani kontrak 

peilaksanaan deingan meileingkapi peirsyaratan dari 

                                                             
52 J. Tinggi Sianipar dan Jan Pinontoan, Op. Cit, hal. 28. 
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Obligeiei uintuik meinyeidiakan jaminan peilaksanaan 

(peirformancei bond) dari peimbeiri jaminan. Nilai 

jaminan uimuimnya beirkisar antara 1-3 % dari nilai 

proyeik 

2) Peirformancei Bond (Jaminan Peilaksanaan) 

 Jaminan ini diteirbitkan oleih 

peimbeiri jaminan (Suireity) keipada kontraktor 

seibagai keilanjuitan dari dituinjuiknya yang 

beirsangkuitan seibagai peimeinang leilang/teindeir. 

Deingan jaminan ini beirarti meireika sangguip 

meilaksanakan peikeirjaan deingan baik sampai 

seileisai seisuiai deingan yang dipeirjanjikan. Dalam 

hal Principal gagal meilaksanakan proyeik seisuiai 

deingan yang dipeirsyaratkan Obligeiei/ Peineirima 

Jaminan, maka Obligeiei/ Peineirima Jaminan akan 

meingajuikan klaim keipada pihak peinjamin 

Peiruisahaan Suireity yang meineirbitkan Jaminan 

Peilaksanaan teirseibuit dan nilai klaimnya adalah 

maksimuim seibeisar nilai jaminan. Nilai jaminan 

uimuimnya adalah seibeisar 20% dari nilai proyeik. 

3) Advancei Paymeint Bond (Jaminan Uiang Muika) 

 Dibuiatnya keiseimpatan meimbeiri 

uiang muika pada kontraktor dalam Keipuituisan 

Preisidein No. 14 A Tahuin 1980 dimaksuidkan 

uintuik meimbantui peinguisaha yang seicara teiknis 

baguis teitapi finansial masih leimah agar bisa ikuit 

meilaksanakan peimbanguinan yang beirsifat 

kontruiksi. Jaminan uiang muika dibeiri oleih peimbeiri 
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jaminan (Suireity) apabila dalam kontrak keirja ada 

peingatuiran keiteintuian teintang peimbeirian uiang 

muika dari Obligeiei keipada kontraktor. Peimbeiri 

jaminan (Suireity) meinjamin kontraktor akan 

meingeimbalikan uiang muika yang diteirimanya 

seisuiai deingan yang dipeirjanjikan dalam kontrak 

keirja. Dalam hal Principal gagal meingeimbalikan 

seiluiruih uiang muika yang suidah diteirimanya dari 

peimilik proyeik dimana peimbayaran keimbali 

keipada Obligeiei/ Peineirima Jaminan (deingan cara 

peimotongan peimbayaran teirmin/ progreiss 

peikeirjaan oleih Obligeiei seibeisar misalnya 25% dari 

Uiang Muika uintuik seitiap peimbayaran teirmin), 

maka peimilik proyeik akan meingajuikan klaim 

keipada pihak peinjamin Peiruisahaan Suireity yang 

meineirbitkan Jaminan Uiang Muika teirseibuit dan 

nilai klaimnya adalah seibeisar nilai jaminan seiteilah 

dikuirangi nilai uiang muika yang dipotong pada 

teirmin peimbayaran seibeiluimnya. Nilai jaminan 

uimuimnya adalah seibeisar 20% dari nilai proyeik, 

4) Mainteinancei Bond (Jaminan Peimeiliharaan) 

 Seiteilah peikeirjaan seileisai biasanya 

obligeiei meinahan 5% dari peimbayaran kontrak, 

juimlah mana diseibuit seibagai uiang reiteinsi dan 

cadangan uintuik biaya peirbaikan apabila ada 

keiruisakan yang timbuil seisuidah seirah teirima yang 

peirtama. Jaminan ini diteirbitkan oleih peimbeiri 

jaminan (Suireity) uintuik meinjamin Obligeiei bahwa 
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kontraktor akan meimpeirbaiki keiruisakan-

keiruisakan peikeirjaan yang teirjadi seiteilah 

peilaksanaan peikeirjaan seileisai seisuiai kontrak. 

Jangka waktui peimeiliharaan dimuilai pada saat 

peikeirjaan teilah seileisai dilaksanakan oleih 

kontraktor dan teilah diseirahkan pada Obligeiei. 

Peiriodei lamanya jangka waktui peimeiliharaan 

teirgantuing keiteintuian teirseibuit dalam kontrak yang 

lazimnya antara 3 builan sampai deingan 12 builan. 

Dalam hal teirjadi keiruisakan atas proyeik yang 

suidah diseirahkan meilaluii beirita acara peinyeirahan 

proyeik keipada peimilik proyeik dan keiruisakan 

teirseibuit masih dalam batas waktui masa 

peimeiliharaan dan Principal tidak meilakuikan 

peirbaikan atas keiruisakan teirseibuit seisuiai deingan 

peirsyaratan yang diteitapkan oleih peimilik proyeik 

maka Obligeiei/ Peineirima Jaminan akan 

meingajuikan klaim keipada pihak peinjamin 

Peiruisahaan Suireity yang meineirbitkan Jaminan 

Uiang Peimeiliharaan teirseibuit dan nilai klaimnya 

adalah maksimuim seibeisar nilai jaminan. nilai 

jaminan uimuimnya adalah seibeisar 5% dari nilai 

proyeik 

 

b. Bond Involveid in Construiction (Jaminan yang teirkait 

pada kontrak konstruiksi) 

 Jaminan ini meiruipakan jaminan yang 

beirkaitan deingan kontrak konstruiksi, teirgantuing dari 
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keipeirluian dan keiseipakatan para pihak yang teirkait 

apakah jaminan ini akan dimasuikkan dalam kontrak 

konstruiksi ataui tidak. Jaminan teirseibuit ialah: 

1) Suipply Bond (Jaminan Peingadaan) 

 Jaminan yang diteirbitkan oleih Suireity 

dalam hal peingadaan mateirial/bahan-bahan uintuik 

keipeirluian peilaksanaan peikeirjaan oleih kontraktor. 

2) Labouir and Mateirial Paymeint Bond (Jaminan 

Peimbayaran Uipah Peikeirja dan Mateirial) 

 Jaminan ini diteirbitkan uintuik 

meinjamin bahwa kontraktor ataui pihak lainnya 

akan meimbayar uipah peikeirja dan mateirial yang 

dipeirjanjikan diguinakan dalam meilaksanakan 

peikeirjaan. 

3) Instalmeint Saleis Bond (Jaminan Peinjuialan 

Deingan Peimbayaran Anggaran) 

 Jaminan ini diteirbitkan oleih Suireity atas 

peirjajian peimbayaran angsuiran atas peingadaan 

bahan-bahan konstruiksi yang dipakai dalam 

peinyeileisaian peikeirjaan. Apabila peimbayaran 

angsuiran dan bahan-bahan yang dibeili tidak 

dipeinuihi maka Suireity akan meimbayar ganti ruigi 

maksmimuim sampai batas juimlah jaminan. 
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BAB III 
ADVANCE PAYMENT BOND (JAMINAN UANG MUKA) 

DAN PENYEBAB WANPRESTASI PADA SURETY BOND 

A. Advance Payment Bond (Jaminan Uang Muka) dalam 

Surety Bond di Indonesia 

1. Peingeirtian Advancei Paymeint Bond 

Jaminan Uiang Muika meiruipakan jaminan dimana 

Suireity akan meingeimbalikan sisa uiang muika yang teilah 

dibeirikan Obligeiei keipada Principal uintuik peirsiapan 

peilaksanaan peikeirjaan apabila Principal meilakuikan 

wanpreistasi dalam meilaksanakan peikeirjaannya. 

Jaminan uiang muika yang diteirbitkan suireity 

company beirtuijuian uintuik meinjamin obligeiei bahwa 

principal akan sangguip meingeimbalikan uiang muika yang 

teilah diteirimanya dari obligeiei seisuiai keiteintuian yang 

dipeirjanjikan dalam kontrak, apabila tidak maka suireity 

akan meimbayar keimbali keiwajiban principal keipada 

obligeiei seisuiai keiteintuian yang dipeirjanjikan. Jaminan uiang 

muika dibeirikan apabila dalam kontrak keirja ada 

peingatuiran teintang peimbeirian uiang muika dari obligeiei 

keipada principal. Peimbeiri jaminan/suireity company 

meinjamin akan meingeimbalikan uiang muika yang 

diteirimanya seisuiai yang dipeirjanjikan dalam kontrak 

keirja. Apabila uiang muika teirseibuit tidak keimbali maka 

principal dianggap gagal dan suireity company akan 

meimbayar ganti ruigi keipada obligeiei maksimuim sampai 

batas juimlah jaminan. Dalam kontrak keirja yang 
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ditandatangani biasanya teilah teircantuim meingeinai 

beisarnya uiang muika (misal 20%) dan peingeimbaliannya 

diteitapkan meinuiruit preistasi keimajuian peilaksanaan 

peikeirjaan. Deingan deimikian peingeimbalian uiang muika 

meinjadi beirkuirang pada seitiap tahap peimbayaran teirmin 

peilaksanaan teirseibuit, dalam hal ini jaminan teirhadap uiang 

muika pada seitiap tahap preistasi ikuit meinjadi beirkuirang 

seisuiai deingan peingeimbalian uiang muika seisuiai proseintasi 

peimbayaran teirmin.53 

Fuingsi jaminan uiang muika adalah: 

a. Seibagai syarat apabila principal meingambil uiang 

muika deingan maksuid uintuik meimpeirlancar 

peimbiayaan proyeik. 

b. Apabila principal gagal meilaksanakanpeikeirjaannya 

dan kareinanya uiang muika tidak bisa dikeimbalikan 

maka suireity company akan meimbayarkan uiang muika 

keipada obligeiei seibeisar sisa uiang muika yang beiluim 

keimbali.54 

 

2. Huibuingan Huikuim Antara Para Pihak 

Huibuingan huikuim (reicht beitreikkingein) adalah 

huibuingan antara duia suibjeik huikuim ataui leibih teintang hak 

dan keiwajiban di satui pihak dan beirhadapan deingan hak 

dan keiwajiban pihak lain. Huibuingan huikuim dapat teirjadi 

antara suibjeik huikuim deingan suibjeik huikuim. Huibuingan 

                                                             
53 Ade Hari Siswanto, “Karakteristik Perjanjian Surety Bond Dalam Lingkup 

Hukum Asuransi”. Lex Jurnalica, vol.13. no. 1, Desember 2016, hal. 186. 
54 Loc. Cit 



47 
 

 
 

huikuim dapat teirjadi antara orang deingan orang, orang 

deingan badan huikuim mauipuin badan huikuim deingan badan 

huikuim lainnya. Huibuingan huikuim antara suibjeik huikuim 

deingan objeiknya beiruipa hak-hak apa yang dikuiasai oleih 

suibjeik huikuim pada beinda teirseibuit, baik beinda beirwuijuid, 

beinda beirgeirak, mauipuin beinda tidak beirgeirak.55 

Huibuingan huikuim meimpuinyai syarat yaitui adanya dasar 

huikuim dan adanya peiristiwa huikuim56 

Pada peirjanjian suireity bond, suireity company 

beirsama-sama deingan principal beirjanji dan meingikatkan 

dirinya keipada obligeiei uintuik meimbayar ataui meimeinuihi 

suiatui preistasi teirteintui teirhadap obligeiei apabila principal 

wanpreistasi artinya pihak keitiga beirjanji akan meimbayar 

ataui meimeinuihi suiatui preistasi keipada obligeiei jika 

principal tidak meilaksanakan preistasinya seiuisai isi 

kontraknya deingan obligeiei. Jeilas antara principal dan 

obligeiei teirikat peirjanjian dan uintuik meinjamin peimeinuihan 

preistasi dan peirjanjian ini pihak keitiga muincuil seibagai 

peinangguing.57 

Dalam Suireity Bond ada tiga peirjanjian yang 

beirbeida jika seiseiorang akan meingguinakan Suireity Bond, 

                                                             
55 Peter Mahmud Marzuki. Pengantar Ilmu Hukum, (Jakarta: Prenada Media 

Grup, 2012), hal. 254. 
56 Soeroso R, Pengantar Ilmu Hukum, (Jakarta: Rajagrafindo, 2006), hal. 

271. 
57 4 Helsi Yasin, “Tinjauan Hukum Tentang Surety Bond Sebagai Jaminan 

Dalam Perjanjian Pemborongan”, (Tesis S2 Fakultas Hukum, Universitas 
Indonesia, 2002), hal. 67-68. 



48 
 

 
 

yaitui:58 

a. Peirjanjian Uitama (Main Contract), yaitui peirjanjian 

yang meilahirkan peirikatan antara principal dan 

obligeiei. Principal meingikatkan dirinya keipada 

obligeiei uintuik meilaksanakan keiwajibannya dan apa 

yang dipeirjanjikannya seisuiai deingan syarat-syarat 

yang teilah diseipakati dalam peirjanjian ini. Dalam hal 

ini yang meinjadi peirjanjian uitama adalah peirjanjian 

peingadaan barang/jasa. 

b. Suireity Bond, dalam peirjanjian ini Suireity beirsama 

deingan Principal meingikatkan diri teirhadap obligeiei 

uintuik meinjamin teirlaksananya keiwajiban yang 

dipeirjanjikan dalam Peirjanjian Uitama uintuik 

keipeintingan Obligeiei. Dalam prakteiknya, Suireity 

meinggantikakn keiduiduikan Principal teirhadap yang 

meilakuikan wanpreistasi dan meinggantikannya uintuik 

meiluinasi keiwajibannya. 

c. Indeimnity Agreieimeint, yaitui peirjanjian yang meingikat 

antara Principal dan Suireity. Peirjanjian ini meiruipakan 

peirjanjian ganti ruigi dimana Principal haruis 

meingganti seimuia yang teilah dibayarkan Suireity 

keipada Obligeiei seisuiai deingan batas waktui yang 

diteintuikan. 

                                                             
58 Emmy Pangaribuan Simanjutak, Bentuk Jaminan dan Pertanggungan 

Kejahatan, (Yogyakarta: Liberty, 1986), hal. 4. 
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Kareina suireity bond teirmasuik dalam peirjanjian 

peinangguingan, maka timbuillah hak dan keiwajiban dari 

peirikatan teirseibuit, yaitui: 

a. Suireity Company59 

Keiwajiban suireity company muincuil dari 

keigagalan principal meilaksanakan peirjanjian 

pokok deingan obligeiei. Jika beinar ada wanpreistasi 

yang dilakuikan oleih principal, maka suireity 

beirkeiwajiban uintuik meimbayar keiruigian sampai 

batas peinalty suim, meiminta principal uintuik 

meilanjuitkan peikeirjaannya deingan biaya dari pihak 

peiruisahaan suireity seijuimlah maksimuim peinalty 

suim, meiminta pada obligeiei agar meilanjuitkan 

peikeirjaan itui keipada kontraktor barui. Disini puin 

pihak peiruisahaan suireity hanya beirkeiwajiban 

meimbiayai seijuimlah maksimuim peinalty suim.8 

Seidangkan suireity company meimiliki hak atas 

peimbayaran preimi (seirvicei chargei) seigeira seiteilah 

suirat jaminan suireity bond ditandatangani oleih 

principal dan suireity company, meineintuikan 

peirsyaratan dan keiteintuian yang haruis dipeinuihi 

oleih principal, yang dipeirluikan bagi peineirbitan 

suirat jaminan, meimeiriksa dan meineiliti dokuimein-

dokuimein dan seigala seisuiatui yang beirhuibuingan 

deingan peilaksanaan keiwajiban ataui peirjanjian/ 

                                                             
59 Fx Djumialdji, Perjanjian Pemborongan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), 

hal. 63. 
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kontrak yang dijamin seirta   meiminta   peinjeilasan   

yang   dipeirluikan   meingeinai   dokuimein-dokuimein 

teirseibuit baik keipada principal atauipuin keipada 

obligeiei, meineirima peimbeiritahuian dari obligeie i 

bahwa principal meilakuikan wanpreistasi, dan 

meimiliki hak suibrogasi 

b. Principal 

Principal beirkeiwajiban uintuik meilaksanakan 

peirjanjian pokok yang dibuiat oleih principal dan 

obligeiei, meimeinuihi peirsyaratan yang dibuituihkan 

uintuik meindapatkan suireity bond, meilakuikan 

peimbayaran keimbali keipada pihak suireity atas ganti 

ruigi yang teilah dibayarkan oleih pihak suireity, 

meimbayar seirvicei chargei pada suireity company. 

Seidangkan hak yang dimiliki oleih principal adalah 

meindapat jaminan dari suireity company beiruipa suireity 

bond yang meinjamin bahwa principal dapat 

meilaksanakan isi dari peirjanjian pokok yang dibuiat 

anatara principal dan obligeiei. 

c. Obligeiei 

Obligeiei beirkeiwajiban uintuik meimbeiritahuikan 

keipada suireity company apabila principal meilakuikan 

wanpreistasi. Seidangkan hak yang dimiliki oleih 

obligeiei adalah meindapatkan ganti ruigi dari suireity 

company beiruipa peincairan klaim apabila principal 

meilakuikan wanpreistasi, meindapatkan jaminan dari 

suireity bahwa principal dapat meilaksanakan peikeirjaan 
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deingan baik. 

 

3. Hal-Hal yang beirkaitan deingan Advancei Paymeint Bond 

a. Peinalty Suim 

Peinalty suim ataui banyak yang meinyeibuitnya 

deingan peinal suim adalah juimlah maksimuim yang 

meinjadi tangguing jawab suireity dalam hal teirjadi 

keiruigian yang diseibabkan keigagalan principal.60 

b. Seirvicei Chargei 

Meiruipakan balas jasa dalam beintuik yang 

haruis dibayar seikaliguis oleih principal keipada 

peiruisahaan suireity seibagai akibat peimbeirian suireity 

bond. seirvicei chargei dapat dikatakan seibagai biaya 

peilayanan, dan beisaran seirvicei chargei uintuik 

advancei paymeint bond adalah 3% dari nilai 

jaminan. 

c. Indeimnity Agreieimeint 

Suiatui peirjanjian yang diadakan antara 

principal dan suireity dimana dalam peirjanjian ini 

pihak suireity meinsyaratkan adanya indeimnitor 

(peinjamin tambahan) dari principal. Keisangguipan 

indeimnitor uintuik meinjadi peinjamin tambahan 

                                                             
60 Emmy Pangaribuan Simanjuntak, Seri Hukum Dagang: Bentuk 

Jaminan (Surety-Bond, Fidelity-Bond) dan Pertanggungan Kejahatan 

(Crime Insurance), (Yogyakarta: Liberty, 1986), hal. 24. 
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dituiangkan dalam Agreieimeint of Indeimnity yang 

ditandangani oleih indeimnitor dan principal. Hal ini 

uintuik meimpeirkuiat keisangguipan principal uintuik 

meingganti biaya yang teilah dikeiluiarkan oleih suireity 

jika principal meilakuikan wanpreistasi.61 

d. Suibrogasi 

Suibrogasi meiruipakan peinggantian 

keiduiduikan seiseiorang seibagai orang yang beirhak 

oleih orang lain yang teilah meimeinuihi hak- hak 

teirseibuit keipada orang yang beirhak. Jika seiorang 

peinangguing teilah meimeinuihi keiwajibannya 

beirdasarkan peirjanjian peinangguingan keipada 

teirtangguing yang meindeirita keiruigian akibat 

peirbuiatan orang keitiga maka meinuiruit Pasal 284 

KUiH Dagang si peinangguing meindapat seimuia hak 

yang ada pada si teirtangguing teirhadap orang 

keitiga meingeinai keiruigian itui. Luiasnya hak yang 

dipeiroleih peinangguing itui adalah seiluias tangguing 

jawab   yang teilah dipeinuihinya teirhadap 

teirtangguing beirdasarkan peirjanjian 

peirtangguingan62 

4. Beirakhirnya Advancei Paymeint Bond 

Meinuiruit Syarat dan Keiteintuian Standar Suireity 

Bond Indoneisia Uintuik Peingadaan Barang dan Jasa 

Konstruiksi yang diteirbitkan oleih Asosiasi Asuiransi 

Uimuim Indoneisia pada SK No. 33/SK.AAUiI/2016 

                                                             
61 Ibid, hal. 44. 
62 Ibid, hal. 34.  
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beirakhirnya jaminan apabila: 

a. Jaminan beirakhir deingan seindirinya seisuidah 

beirakhirnya jangka waktui jaminan seisuiai deingan 

yang teirteira dalam Seirtifikat Jaminan 

b. Adanya peimbatalan kontrak oleih: 

1) Peineirima Jaminan/ obligeiei 

2) Keiduia beilah pihak yang dipuituiskan Leimbaga 

Alteirnatif Peinyeileisaian Seingkeita ataui 

Peingadilan Neigeiri 

c. Kontrak teilah seileisai dilaksanakan dan beirita 

acara seirah teirima teilah ditandatangani oleih keiduia 

beilah pihak. 

B. Underwriting 

Seiseiorang yang ingin meinjadi teirtangguing dalam 

seibuiah peiruisahaan asuiransi haruis meilaluii proseis 

Uindeirwriting teirleibih dahuilui. Uindeirwriting meinuiruit 

Heirman Darmawi (2006) adalah peinilaian dan 

peinggolongan tingkat reisiko yang dimiliki oleih seiseiorang 

ataui seikeilompok calon peiseirta dalam peingajuian asuiransi 

juiga peingambilan keipuituisan uintuik meineirima ataui meinolak 

reisiko teirseibuit.63 

Pasal 34 Peiratuiran Otoritas Jasa Keiuiangan Nomor 

69/POJK.05/2016 Teintang Peinyeileinggaraan Uisaha 

Peiruisahaan Asuiransi, Peiruisahaan Asuiransi Syariah, 

Peiruisahaan Reiasuiransi dan Peiruisahaan Reiasuiransi Syariah 

                                                             
63 Julyet Cipta Fauziyah, “Analisis Proses Underwriting Pada Produk 

Penjaminan Surety Bond di PT. Asuransi Kredit Indonesia Cabang Bekasi, 
Jurnal Administrasi Bisnis Terapan, vol. 3, no. 2, hal. 92. 
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meingatakan bahwa peiruisahaan wajib meimiliki peidoman 

Uindeirwriting uintuik produik yang dipasarkan, yang 

meinceirminkan bahwa peilaksanaan proseis seileiksi risiko 

dilakuikan seicara hati-hati dan seisuiai deingan praktik 

Asuiransi ataui Asuiransi syariah yang beirlakui uimuim. Uintu ik 

itui seitiap peiruisahaan wajib meimiliki satuian keirja yang 

meinangani fuingsi Uindeirwriting, hal ini teircantuim dalam 

Pasal 48 POJK teirseibuit. Uindeirwriteir beirtangguing jawab 

dalam meinciptakan standar seileiksi dan meimbeirikan 

keipuituisan atas seimuia nasabah. Seiorang Uindeirwriteir sangat 

beisar peirannya dalam meingeitahuii seicara teirpeirinci 

meingeinai calon teirtangguing. 

Pada Suirat Eidaran Direiksi Nomor 

28/SEi/DIR/DT/1020 Asuiransi Binagriya, Dalam 

meilakuikan Uindeirwriting teirhadap calon principal dan 

uintuik meineitapkan apakah dapat dibeirikan peinjaminan ataui 

tidak, peinilaian dilakuikan meilaluii meitodei/ peindeikatan yang 

dikeinal deingan 5 “C” yaitui:64 

1. Characteir 

Dalam hal ini peirlui dikeitahuii karakteir dari principal 

dalam peingeirtian baik/ buiruik yang dapat meinyeibabkan 

keiruigian, meilipuiti: 

a. Apakah principal meimpuinyai karakteir yang baik 

dalam meimeinuihi keiwajibannya; 

b. Bagaimana keijuijuirannya 

c. Reipuitasinya dalam masyarakat dan duinia bisnis 

                                                             
64 Surat Edaran Direksi Nomor 28/SE/DIR/DT/1020 Asuransi Binagriya 
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d. Bagaimana keibiasaan dalam meinjalankan 

bisnisnya 

e. Dan lain-lainnya 

2. Capacity 

Dalam hal ini peirlui dikeitahuii teichnically capacity dari 

principal. Suireity Company beirkeiinginan bahwa 

principal yang dijamin akan meimpuinyai kapasitas 

yang baik dibanding deingan voluimei peikeirjaan yang 

dikeirjakan, meilipuiti: 

a. Apakah principal meimpuinyai keimampuian uintuik 

meimeinuihi keiwajibannya; 

b. Bagaimana tingkat keiahlian suimbeir daya 

manuisianya; 

c. Bagaimana teichnology to know how- nya; 

d. Bagaimana peingalamannya; 

e. Bagaimana peiralatan yang dimilikinya; 

f. Bagaimana keimampuian manageirialnya; 

g. Hal-hal teirseibuit peirlui dipeirhatikan oleih principal 

agar tidak oveir capacity kareina meinyeibabkan 

principal tidak dapat conceirns pada peikeirjaan 

yang dikeirjakannya. Oleih kareina itui principal 

haruis meimbagi peirhatiannya pada banyak 

peikeirjaan lainnya agar tidak meinyeibabkan ceipat 

ruisaknya meisin-meisin yang diguinakan 

3. Capital 

Dalam Hal ini peirlui dikeitahuii modal dari principal, 

apakah dalam meingeirjakan peikeirjaan yang dibeirikan 

mampui uintuik meimbiayainya bila dikaitkan deingan 
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sisteim peimbayaran dalam kontrak. Apabila 

keimampuian yang dimiliki seindiri tidak cuikuip, apakah 

ada duikuingan dana dari Bank ataui duikuingan suipplieir 

uintuik Suipply Contract Bond, meilipuiti: 

a. Apakah kondisi keiuiangan principal meinuinjang 

dalam meimeinuihi keiwajibannya uintuik 

meilaksanakan dan meinyeileisaikan peikeirjaannya. 

b. Bagaimana Modal Keirjanya. 

c. Bagaimana Cash Flownya. 

d. Bagaimana Neiraca dan Laporan Ruigi/Labanya 

dalam 2 ataui 3 tahuin teirakhir. Uintuik dapat 

diakseip, haruis meinuinjuikkan laba 2 (duia) tahuin 

teirakhir. 

4. Condition 

Tidak hanya factor inteirnal saja yang dipeirhatikan, 

namuin juiga factor eiksteirnal ataui suirrouinding risk dari 

peikeirjaan yang akan dilaksanakan, meilipuiti: 

a. Bagaimana kondisi peirkeimbangan peireikonomian 

yang seidang beirjalan dan yang akan dating. 

b. Fluiktuiasi, Deivaluiasi, dan Inflasi 

c. Kondisi Pasar atas barang/ mateirial yang 

beirhuibuingan deingan peilaksanaan peikeirjaan 

teirseibuit (suipply and deimand) 

d. Kondisi sosiologi di seikitar proyeik 

e. Kondisi geiografis lokasi proyeik 

5. Collateiral 

a. Apakah principal beirseidia meinyeirahkan aguinan 

b. Beirapa nilai aguinan yang diseirahkan 
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C. Wanprestasi Pada Advance Payment Bond 

Wanpreistasi dalam suireity bond teirjadi apabila principal 

dianggap tidak meimeinuihi keiwajibannya yang teirteira pada 

peirjanjian pokok 

Adapuin beintuik keigagalan principal yang dianggap 

seibagai wanpreistasi adalah:65 

1. Peikeirjaan tidak seileisai pada waktuinya; 

2. Peikeirjaan sama seikali tidak seisuiai deingan yang 

dipeirjanjikan; 

3. Peimbeirian ataui peimakaian bahan-bahan yang tidak seipeirti 

yang dipeirjanjikan; 

4. Peiruisahaan principal jatuih pailit. 

Dalam hal principal tidak meilaksanakan keiwajibannya 

seisuiai deingan yang teirteira pada peirjanjian pokok maka suireity 

wajib meimbayarkan klaim keipada obligeiei. Adapuin nilai 

jaminan yang dibayarkan pada advancei paymeint bond adalah 

seibeisar nilai jaminan pada advancei paymeint / uiang (uimuimnya 

20% dari nilai proyeik) dikuirangi oleih nilai uiang muika yang 

dipotong pada teirmin/ progreiss peimbayaran seibeiluimnya. 

Adapuin pihak suireity tidak wajib meimbayar klaim 

apabila: 

                                                             
65 Emmy Panggaribuan S, Bentuk Jaminan (Surety-Bond, Fidelity Bond) Dan 

Pertanggungan 
Kejahatan (crime Insurance), (Yogyakarta: Liberty, 1986), hal. 62. 
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1. Kontrak antara Peineirima Jaminan/ Obligeiei deingan 

Teirjamin/ Principal tidak sah meinuiruit uindqang-uindang 

2. Pihak Peineirima Jaminan/ Obligeiei meilakuikan wanpreistasi 

teirhadap kontrak seihingga Teirjamin/ Principal tidak bisa 

meimuilai ataui meilanjuitkan peikeirjaan (Asas Eixceiptio Non 

Adipleinti Contractuis) 

3. Teirdapat peiruibahan pada kontrak yang tidak diseituijuii 

seicara teirtuilis jaminannya oleih Peinjamin/ Suireity 

4. Wanpreistasi teirjadi di luiar jangka waktui jaminan 

Pada peincairan klaim, suireity dianggap meilakuikan 

wanpreistasi apabila tidak ada itikad baik yaitui beiruisaha leipas 

dari tangguingjawab dan meinuinda ataui meimpeirlambat 

peimbayaran klaim. Meinuiruit Peiratuiran Meinteiri Keiuiangan No 

124 Tahuin 2008 Pasal 8 ayat (2) Suireity dilarang meinuinda dan/ 

ataui tidak meimeinuihi keiwjiban peimbayaran jaminan deingan 

alasan apapuin teirmasuik alasan: 

1. Peimbayaran klaim bagian reiasuiransi beiluim diteirima dari 

reiasuiraduir; 

2. Seidang dilakuikan uipaya oleih Peiruisahaan Asuiransi Uimuim 

agar pihak deibituir ataui Principal dapat meimeinuihi 

keiwajibannya, tanpa adanya peirseituijuian dari kreidituir ataui 

Obligeiei; dan/ ataui 

3. Peimbayaran imbal jasa beiluim dipeinuihi oleih deibituir ataui 

Principal. 



59 

BAB IV 
WANPRESTASI TERHADAP KLAIM ADVANCE 

PAYMENT BOND DALAM PERJANJIAN SURETY BOND 

A. Wanprestasi Terhadap Klaim Advance Payment Bond 

Klaim pada suireity bond teirjadi apabila principal 

meilakuikan wanpreistasi, yang seilanjuitnya obligei seicara reismi 

meilakuikan peimuituisan huibuingan keirja deingan principal, obligei  

akan meingajuikan klaim keipada peiruisahaan suireity.66 Klaim 

suireity bond diseileisaikan apabila teilah teirleibih dahuilui dilakuikan 

suiatui peineilitian dan peiruindingan keipada obligei dan principal, 

ataui jika dipandang peirlui bisa dilakuikan suirveiy pada lokasi 

proyeik.67 Klaim atas advancei paymeint bond teirjadi apabila:68 

1. Principal tidak dapat meingeimbalikan uiang muika yang 

teilah diteirima dari Obligeiei. 

2. Klaim haruis diajuikan seicara teirtuilis deingan meinyeibuitkan 

alasan/ seibab-seibabnya seirta dileingkapi deingan dokuimein-

dokuimein seibagai beirikuit: 

a. Suirat Peinguinduiran Diri dari Principal 

b. Suirat Peimuituisan Huibuingan Keirja 

                                                             
66 Kornelius Bagaskoro Wicaksono, Darminto Hartono Paulus, 

“Penyelesaian Klaim dan Subrogasi oleh Perusahaan Surety dalam Perjanjian 
Surety Bond”, Wawasan Yuridika, Vol. 5, No. 1, 2021, hlm. 151-152 

67 Jifer Naki, “Subrogasi Sebagai Salah Satu Alasan Hapusnya Perikatan 
Menurut Kitab Undang- Undang Hukum Perdata (BW)”, Lex Privatum 7, 

No. 1, 2019, hlm. 18. 
68 Haerun Inayah, “Pelaksanaan Penyelesaian Klaim dan Subrogasi Atas 

Klaim Yang Telah Dibayarkan Oleh Perusahaan Surety Dalam Perjanjian 
Surety Bond di PT Jasaraharja Putera Cabang Mataram”, (Tesis S2 
Fakultas Hukum, Universitas Diponegoro 2006), hlm. 65 
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c. Beirita Acara Peingakuian Preistasi principal pada saat 

teirjadi peimuituisan huibuingan keirja yang teilah 

ditandatangani oleih obligei dan principal 

d. Peirhituingan beisarnya hak dan keiwajiban obligei dan 

principal beirkeinaan deingan peimuituisan huibuingan 

keirja 

3. Asli Advancei Paymeint Bond (Jaminan Peimbayaran Uiang 

Muika) 

4. Klaim haruis diajuikan seilambat-lambatnya 3 (tiga) builan 

teirhituing seijak tanggal beirakhirnya peiriodei jaminan. 

Beisarnya peimbayaran klaim seibeisar juimlah uiang muika 

yang diteirima dikuirangi deingan cicilan (cicilan haruis seijalan 

deingan keiteintuian kontrak), kareina seitiap peimbayaran klaim 

yang dilakuikan oleih Peiruisahaan Suireity haruis ditagih Keimbali 

dari Principal/ Indeimnitor, maka apabila masih ada tagihan 

Principal atas Obligeiei atas preistasi peikeirjaannya suipaya 

meiminta peirseituijuian Obligeiei dan Principal uintuik meinahannya 

dan meinyeirahkannya keipada Peiruisahaan Suireity maksimu im 

seibeisar klaim yang teilah dibayar oleih Peiruisahaan Suireity.69 

B. Perlindungan Hukum Bagi Pihak yang Dirugikan 

Meinuiruit Satjipto Rahardjo, peirlinduingan huiku im 

adalah meimbeirikan peingayoman teirhadap hak asasi manuisia 

yang diruigikan orang lain dan peirlinduingan itui dibeirikan 

keipada masyarakat agar dapat meinikmati seimuia hak-hak yang 

                                                             
69 Ibid., hlm. 65-66  
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dibeirikan oleih huikuim.70 Peirlinduingan huikuim beirfuingsi seibagai 

jaminan peimeinuihan hak-hak dari pihak yang meirasa haknya 

teilah dilanggar oleih pihak lain. 

Seicara teioritis, beintuik peirlinduingan huikuim dibagi 

meinjadi duia beintuik, yaitui peirlinduingan yang beirsifat preiveintif 

dan reipreisif. Peirlinduingan huikuim preiveintif meiruipakan 

peirlinduingan huikuim yang sifat peinceigahan. Peirlinduingan 

huikuim ini beirtuijuian uintuik meinceigah teirjadinya seingkeita dan 

sangat beisar artinya bagi tindak peimeirintah yang didasarkan 

pada keibeibasan beirtindak. Lalui peirlinduingan huikuim reipreisif 

beirfuingsi uintuik meinyeileisaikan apabila teirjadi seingkeita. Di 

Indoneisia teirdapat beirbagai badan yang seicara parsial 

meinangani peirlinduingan huikuim bagi rakyat, yang 

dikeilompokkan meinjadi duia badan, yaitui Peingadilan dalam 

lingkuip Peiradilan Uimuim, dan Instansi Peimeirintah yang 

meiruipakan leimbaga banding administrasi.71 

Dalam kaitannya deingan peirlinduingan huikuim bagi 

pihak yang diruigikan atas teirjadinya Tindakan wanpreistasi 

yang dilakuikan oleih peiruisahaan suireity atas tidak 

dibayarkannya klaim peincairan advancei paymeint bond, maka 

pihak yang haknya peirlui dilinduingi dan haruis dipeinuihi disini  

teintui saja adalah pihak obligei. Obligei meinuiruit Peiratuiran 

Meinteiri Keiuiangan no 124 tahuin 2008 pasal 1 ayat 6 adalah 

pihak dalam peirjanjian Suireityship yang beirhak meineirima 

                                                             
70 Satjipto Rahardjo, Ilmu Hukum, (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 200), 

54. 
71 Philipus M. Hadjon, Perlindungan Hukum bagi Rakyat Indonesia, 

(Surabaya: PT Bina Ilmu, 1987), 2. 
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peimeinuihan keiwajiban dari Principal beirdasarkan peirjanjian 

pokok dan dalam hal ini adalah peineirima manfaat atas adanya 

advancei paymeint bond, yang mana dapat diklaimkan oleih 

obligei jika principal meilakuikan wanpreistasi teirhadap 

peirjanjian pokok yaitui peirjanjian peilaksanaan konstruiksi. 

Adapuin keiruigian-keiruigian yang tidak dijamin deingan 

suireity bond adalah seibagai beirikuit72: 

1. Keiruigian yang diakibatkan oleih forcei majeiuir; 

2. Keiruigian yang teirjadi seiteilah adanya peiruibahan kontrak 

yang seibeiluimnya tidak dibeiritahuikan keipada peiruisahaan 

suireity. 

3. Keiruigian teirjadi di luiar jangka waktui jaminan, 

Peiruisahaan Asuiransi ataui Peiruisahaan Reiasuiransi 

dilarang meilakuikan tindakan yang dapat meimpeirlambat 

peinyeileisaian ataui peimbayaran klaim, ataui tidak meilakuikan 

tindakan, yang seiharuisnya dilakuikan yang dapat 

meingakibatkan keilambatan peinyeileisaian ataui peimbayaran 

klaim. Hal teirseibuit diatuir dalam Pasal 31 ayat (4) Uindang-

Uindang No. 40 Tahuin 2014 teintang Peirasuiransian, 23 ayat (1) 

Peiratuiran Peimeirintah No. 73 Tahuin 1992 teintang 

Peinyeileinggaraan Uisaha Peirasuiransian lalui keiwajiban uintuik 

meinyeileisaikan klaim atas keiruigian yang dialami obligei dan 

larangan uintuik meinuinda peimbayaran jaminan yang diatuir 

dalam Peiratuiran Meinteiri Keiuiangan No./124/PMK.010/2008 

                                                             
72 Emmy Panggaribuan S, Bentuk Jaminan (Surety-Bond, Fidelity Bond) 

Dan Pertanggungan Kejahatan (Crime Insurance), (Yogyakarta: Liberty, 
1986), 1. 
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Pasal 8 ayat (1) dan ayat (2) teintang Peinyeileinggaraan Lini 

Uisaha Asuiransi Kreidit dan Suireityship yang meingatakan bahwa: 

“(1) Peiruisahaan Asuiransi Uimuim wajib meilakuikan 

peimbayaran ganti ruigi keipada kreidituir ataui obligei akibat 

keitidakmampuian ataui keigagalan ataui tidak teirpeinuihinya 

keiwajiban deibituir ataui principal seisuiai deingan peirjanjian 

pokok 

(2) Peiruisahaan Asuiransi Uimuim dilarang meinuinda 

dan/ataui tidak meimeinuihi keiwajiban peimbayaran jaminan 

seibagaimana dimaksuid pada ayat (1)” 

Alasan peinuindaan peimbayaran juiga diseibuitkan dalam 

peinjeilasan Pasal 31 ayat (4) Uindang-uindang No. 40 Tahuin 2010 

teintang Peirasuiransian. 

1. Meimpeirpanjang proseis peinyeileisaian klaim deingan 

meiminta peinyeirahan dokuimein teirteintui, yang keimuidian 

dikuiti deingan meiminta peinyeirahan dokuimein lain yang 

pada dasarnya beirisi hal yang sama; 

2. Meinuinda peinyeileisaian dan peimbayaran klaim deingan 

meingaitkannya pada peinyeileisaian dana taui peimbayaran 

klaim reiasuiransinya, 

3. Tidak meilakuikan peinyeileisaian klaim yang meiruipakan 

bagian dari peinuituipan asuiransi deingan meingaitkannya 

pada peinyeileisaian klaim yang meiruipakan bagian lain dari 

peinuituipan asuiransi dalam satui polis yang sama, 

4. Meimpeirlambat peinuinjuikan Peiruisahaan Peinilai Keiruigian 

Asuiransi, apabila jasa Peinilai Keiruigian Asuiransi 

dibuituihkan dalam proseis peinyeileisaian klaim, ataui 
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5. Meineirapkan proseiduir peinyeileisaian klaim yang tidak 

seisuiai deingan prakteik uisaha asuiransi yang beirlakui uimuim 

Jaminan suireity bond haruislah beirsifat tanpa syarat 

(uinconditional) dan muidah dicairkan. Peineigasan tidak 

beirsyarat (uinconditional) teirseibuit teirteira dalam Pasal 30 ayat 

(4) Peirpreis Nomor 12 Tahuin 2021, Jaminan teirseibuit haruis 

muidah dicairkan tanpa syarat oleih peineirbit jaminan paling 

lambat 14 (eimpat beilas) hari keirja seiteilah suirat peirintah 

peincairan dari Pokja Peimilihan/ PPK/ Pihak yang dibeiri kuiasa 

oleih Pokja Peimilihan/ PPK diteirima. Dilihat dari keiteintuian 

teirseibuit, obligei hanya peirlui meingajuikan Suirat Peirnyataan 

Wanpreistasi uintuik meinuintuit peincairan jaminan. 

Adanya keiwajiban yang dibeibankan peiratuiran 

peiruindang-uindangan teirhadap suireity company, meimbawa 

sanksi jika keiwajiban teirseibuit tidak dipatuihi oleih suireity 

company, sanksi yang pada awalnya diseibuitkan dalam 

Peiratuiran Peimeirintah No. 73 Tahuin 1992 teintang 

Peinyeileinggaraan Uisaha Peirasuiransian ada tiga yaitui sanksi 

peiringatan yang dibeirikan seibanyak tiga kali beirtuiruit-tuiruit 

deingan jangka waktui satui builan, seiteilah 30 hari dari teirbitnya 

peiringatan teirakhir yang tidak dipatuihi deingan meilaksanakan 

keiwajibannya, peiruisahaan asuiransı dapat dibeiri sanksi 

peimbatasan izin uisaha, yang beirlakui seilama 12 builan, jika 

deingan peimbatasan izin uisaha peiruisahaan asuiransi teitap tidak 

meilaksanakan keiwajibannya dalam reintang waktui 12 builan 
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teirseibuit maka peiruisahaan asuiransi dapat dicabuit izin uisahanya 

oleih Meinteiri Keiuiangan.73 

Lalui seiteilah teirbitnya Uindang-Uindang No. 40 Tahuin 

2014 teintang Peirasuiransian yang meingalihkan peingawasan 

keipada Otoritas Jasa Keiuiangan, maka sanksi administratif 

teirseibuit dibeirikan oleih Otoritas Jasa Keiuiangan Beirdasarkan 

Pasal 71 ayat (2) sanksi teirseibuit beiruipa: 

1. Peiringatan teirtuilis 

2. Peimbatasan keigiatan uisaha, uintuik seibagian ataui seiluiruih 

keigiatan uisaha 

3. Larangan uintuik meimasarkan produik asuiransi ataui produik 

asuiransi syaraiah uintuik lini uisaha teirteintui 

4. Peincabuitan izin uisaha 

5. Peimbatalan peinyataan peindaftaran bagi konsuiltan 

aktuiaria, akuintan puiblik, peinilai, ataui pihak lain yang 

meimbeirikan jasa bagi Peiruisahaan Peirasuiransian 

6. Peimbatalan peirseituijuian bagi leimbaga meidiasi ataui 

asosiasi 

7. Deinda administratif 

 

Peinjeilasan diatas sifatnya hanya seibagai sanksi 

administratif atas tidak teirpeinuihinya keiwajiban oleih suireity 

company, yang beirakibat pada peiruisahaannya. Lalui bagi 

obligeiei seibagai pihak yang diruigikan atas teirlambatnya ataui 

                                                             
73 Juwita Daningtyas, “Perlindungan Hukum Terhadap Wanprestasi Klaim 

Performance Bond Dalam Proyek Konstruksi”, skripsi UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta (Jakarta, 2016), 52. 
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tidak teirlaksananya peinyeileisaian peimbayaran klaim, dapat 

meingajuikan guigatannya kei Peingadilan Neigeiri deingan guigatan 

wanpreistasi Kareina diantara obligeiei dan suireity company timbuil 

huibuingan huikuim saat teirjadi keigagalan peimeinuihan preistasi 

oleih principal dalam peirjanjian pokoknya. 

C. Perlindungan Hukum Berdasarkan Perjanjian Advance 

Payment Bond 

Meingingat sifat dari peirjanjian advancei paymeint bond 

adalah peirjanjian acceisoir (buintuit) yang tidak dapat beirdiri 

seindiri tanpa peirjanjian pokoknya, lalui juiga seingkeita dalam 

masalah ini teirmasuik dalam ranah peirdata, maka obligei dapat 

meingajuikan guigatan wanpreistasi teirhadap suireity company 

deingan tuijuian uintuik meindapatkan ganti ruigi atas tindakan 

suireity company yang meinimbuilkan keiruigian bagi obligeiei, dan 

meindapatkan haknya seibagaimana diseibuitkan dalam peirjanjian 

advancei paymeint bond. 

Uintuik meimpeirmuidah dalam meinjeilaskan maka peinuilis 

meimakai kasuis riil yang juiga meinjadi latar beilakang peinuilisan 

skripsi ini, yaitui kasuis antara PT Teilein Prima Sawit yang disini 

diseibuit deingan obligei (peingguigat), PT Prima Icon Steieil seibagai 

principal (Teirguigat I), dan PT Asuiransi Andika Raharja Puiteira 

seibagai peinjamin/ suireity company (Teirguigat II). 

Pada tanggal 7 Feibruiari 2011 PT Teilein Prima Sawit 

seilakui principal meimbuiat keirja sama deingan PT Prima Icon 

Steieil seilakui kontraktor/ obligei deingan meinandatangani Suirat 

Peirjanjian Keirja Nomor BBEi-TPS/2011/002-BGN-IC. Dalam 

peirjanjian teirseibuit dinyatakan obligeiei meiiliki keiwajiban 
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meilakuikan peikeirjaan peimbanguinan ruimah tingal tipei G1 

seibanyak 4 (eimpat) uinit dan G2 seibanyak 78 (tuijuih puiluih 

deilapan) uinit seihingga total ruimah seijuimlah 82 (deilapan puiluih 

duia) uinit uintuik karyawan principal yang teirleitak di Peirkeibuinan 

Beinuia Barui, Deisa Beinuia Barui, Keicamatan Muiara Beingkal, 

Kabuipatein Kuitai Timuir, Provinsi Kalimantan Timuir deingan 

total nilai peikeirjaan seijuimlah Rp11.209.924.000,00 (seibeilas 

miliar duia ratuis Seimbilan juita Seimbilan ratuis duia piluih eimpat 

ribui ruipiah) teirmasuik pajak yang dimuilai pada tanggal 14 

Feibruiari 2011 dan haruis suidah diseileisaikan seilambat-

lambatnya pada tanggal 14 Aguistuis 2011. 

Beirdasarkan Peirjanjian Keirja, seibagai jaminan 

peilaksanaan peikeirjaan obligei teilah meinyeirahkan jaminan 

peimbayaran uiang muika beiruipa suirat jaminan (suireity bond) 

seijuimlah Rp2.241.984.800,00 (duia miliar duia ratuis eimpat 

puiluih satui juita seimbilan ratuis deilapan puiluih eimpat ribui deilapan 

ratuis ruipiah) yang diteirbitkan PT Asuiransi Reicapital Nomor 

HDO/BAP/13/2011/00225 tanggal 14 Feibruiari 2011, deingan 

masa beirlakui seilama 6 (einam) builan teirhituing seijak 14 Feibruiari 

2011 sampai deingan 14 Aguistuis 2011. 

Pada tanggal 21 Feibruiari 2011 obligeiei meineirbitkan 

invoicei Nomor 006/PIS/II/AW/2011 yang dituijuikan keipada 

principal uintuik peimbayaran uiang muika seijuimlah 

Rp2.241.984.800,00 (duia miliar duia ratuis eimpat puiluih satui juita 

seimbilan ratuis deilapan puiluih eimpat ribui deilapan ratuis ruipiah). 

Seilanjuitnya atas peineirbitan invoicei teirseibuit pada tanggal 8 

Mareit 2011 principal meilakuikan peimbayaran uiang muika 

seijuimlah Rp2.241.984.800,00 (duia miliar duia ratuis eimpat 
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puiluih satui juita seimbilan ratuis deilapan puiluih eimpat ribui deilapan 

ratuis ruipiah) kei reikeining Nomor 6080330179 atas nama obligei 

di Bank Ceintral Asia Kantor Cabang Peimbantui Bona Indah, 

Jakarta. 

Seiteilah peimbayaran uiang muika dilakuikan, seilanjuitnya 

obligei pada tanggal 20 Meii 2012 meingajuikan progreiss claim 

peimbanguinan peiruimahan tahap I seijuimlah Rp770.530.299,65 

(tuijuih ratuis tuijuih puiluih juita lima ratuis tiga puiluih ribui duia ratuis 

Seimbilan puiluih Seimbilan ruipiah einam puiluih lima sein). 

Seibeiluim meimbayarkan teirleibih dahuilui principal meilakuikan 

peimeiriksaan dilapangan dan beirdasarkan peirhituingan principal 

juimlah yang dapat dibayarkan seijuimlah Rp599.301.345,00 

(lima ratuis Seimbilan puiluih Seimbilan juita tiga ratuis satui ribui 

tiga ratuis eimpat puiluih lima ruipiah) dan beirdasarkan 

peimeiriksaan di lapangan teirseibuit, obligei meineirbitkan invoicei 

Nomor 007/PIS/V/LS/2011 tanggal 25 Meii 2011 seijuimlah 

Rp599.301.344,17 (lima ratuis Seimbilan puiluih Seimbilan juita 

tiga ratuis satui ribui tiga ratuis eimpat puiluih eimpat ruipiah tuijuih 

beilas sein) dan dibayarkan oleih principal pada tanggal 30 Juini 

2011 kei reikeining Nomor 6080330179 atas nama obligei seinilai 

Rp599.301.345,00 (lima ratuis Seimbilan puiluih Seimbilan juita 

tiga ratuis satui ribui tiga ratuis eimpat puiluih lima ruipiah) di Bank 

Ceintral Asia Kantor Cabang Peimbantui Bona Indah Jakarta. 

Pada tanggal 20 Juini 2011 obligeiei Keimbali 

meingajuikan progreiss claim peimbanguinan peiruimahan tahap II 

seijuimlah Rp350.904.171,37 (tiga ratuis lima puiluih juita 

seimbilan ratuis eimpat ribui seiratuis tuijuih puiluih satui ruipiah tiga 

puiluih tuijuih sein) (buikti P-8) dan keimuidian ditindaklanjuiti 
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deingan peineirbitan Invoicei Nomor 008/PIS/VI/LS/2011 tanggal 

24 Juini 2011. Atas peineirbitan invoicei dari obligei teirseibuit, 

principal pada tanggal 2 Aguistuis 2011 meilakuikan peimbayaran 

seijuimlah Rp350.904.171,00 (tiga ratuis lima puiluih juita 

seimbilan ratuis eimpat ribui seiratuis tuijuih puiluih satui ruipiah) kei 

Reikeining Nomor 6080330179 atas nama obligei di Bank Ceintral 

Asia Kantor Cabang Peimbantui Bona Indah Jakarta. 

Seiteilah teinggat waktui yang diteintuikan pada Peirjanjian 

Keirja beirakhir principal meiminta peirpanjangan jadwal waktui 

peikeirjaan deingan janji akan meinyeileisaikan seiluiruih peikeirjaan 

pada tanggal 28 Deiseimbeir 2011. Deingan peirtimbangan 

peiruimahan yang akan dibanguin sangat dipeirluikan oleih 

karyawan obligeiei dan deingan harapan principal meineipati 

janjinya uintuik meinyeileisaikan seiluiruih peimbanguinan 

peiruimahan maka obligeiei meimbeirikan peirseituijuian teirhadap 

uisuilan principal lalui dibuiat lah addeinduim peirtama pada tanggal 

22 Aguistuis 2011 dan meimpeirpanjang jadwal waktui peikeirjaan 

sampai tanggal 13 Deiseimbeir 2011. 

Walauipuin principal suidah meimbeirikan peirpanjangan 

waktui peilaksanaan peirjanjian, teirnyata obligeiei tidak 

meinuinjuikkan itikad baik dan keisuingguihan uintuik meilakuikan 

keiwajibannya yang dikeitahuii dari peimeiriksaan lapangan yang 

dilakuikan principal pada tanggak 4 Oktobeir 2011 ataui 2 (duia) 

builan seiteilah addeinduim peirtama, meinuinjuikkan bahwa 

principal sama seikali tidak meilakuikan peimbanguinan, tidak ada 

stok mateirial lokal dan rangka baja. Meimpeirhatikan kondisi 

teirseibuit obligei teilah meingingatkan dan meiminta principal 

uintuik meimpeirceipat proseis peinyeileisaian targeit peikeirjaannya 
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meilaluii suirat teirtanggal 10 Oktobeir 2011 dan meimbeiri teiguiran 

keipada principal meilaluii suirat teirtanggal 8 Noveimbeir dan 

tanggal 2 Deiseimbeir 2011. 

Pada teinggat waktui yang diteintuikan pada addeinduim 

peirtama puin principal masih beiluim meinyeileisaikan 

peikeirjaannya dan meineirbitkan suirat yang isinya meinyatakan 

tidak dapat meinyeileisaikan peikeirjaan seisuiai addeinduim peirtama 

dan meiminta dilakuikan peirpanjangan keimbali atas jangka 

waktui peirjanjian. Dalam suiratnya teirseibuit principal 

meinyatakan peirpanjangan jangka waktui peirjanjian dipeirluikan 

juiga uintuik peirpanjangan advancei paymeint bond (jaminan uiang 

muika). 

Walauipuin suidah diruigikan oleih tindakan principal, 

deingan peirtimbangan agar peiruimahan karyawan dapat seigeira 

teireialisasikan, uintuik keiduia kalinya obligei meimbeirikan 

keiseimpatan keipada principal uintuik dapat meinyeileisaikan 

keiwajibannya deingan ditandatanganinya Addeinduim Keiduia 

Peirjanjian pada tanggal 13 Deiseimbeir 2011. Pada addeinduim 

keiduia, diseipakati adanya peinguirangan juimlah voluimei 

peikeirjaan yaitui meinjadi 48 (eimpat puiluih deilapan) yang teirdiri 

atas 4 (eimpat) uinit ruimah karyawan tipei G1 dan 44 (eimpat 

puiluih eimpat) uinit ruimah tipei G2 dan haruis diseileisaikan oleih 

principal pada tanggal 13 Mareit 2012 ataui dalam waktui 13 (tiga 

beilas) builan teirhituing seijak tanggal 14 Feibruiari 2011 hingga 13 

Mareit 2012 deingan total nilai peikeirjaan teirmasuik Pajak 

Peirtambahan Nilai (PPN) seijuimlah Rp6.722.320.000,00 ( einam 

miliar tuijuih ratuis duia puiluih duia juita tiga ratuis duia puiluih ribui 

ruipiah). 
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Seisuiai keiteintuian pada peirjanjian, principal 

beirkeiwajiban uintuik meinyeirahkan bank garansi dan/ataui 

peirpanjangannya dari asuiransi seinilai uiang muika jaminan. 

Uintuik itui principal meinyeirahkan keipada Peingguigat advancei 

paymeint bond (jaminan uiang muika) yang diteirbitkan suireity 

company seijuimlah Rp2.241.984.800,00 (duia miliar duia ratuis 

eimpat puiluih satui juita seimbilan ratuis deilapan puiluih eimpat ribui 

deilapan ratuis ruipiah), beirlakui teirhituing seijak tanggal 2 Meii 

2012 hingga 9 Seipteimbeir 2012. 

Bahwa dalam buitir 1 advancei paymeint bond teirseibuit 

dinyatakan suireity company seibagai peinjamin dari principal 

beirtangguing jawab dan deingan teigas teirikat keipada Peingguigat 

obligei yang kami kuitip seileingkapnya seibagai beirikuit: “Deingan 

ini dinyatakan bahwa kami PT Prima Icon Steieil alamat 

Kawasan Induistri Seintuil, Jalan Lintang Raya Kav. F8, Babakan 

Madang, Bogor 16680 seibagai peilaksana peikeirjaan, 

seilanjuitnya diseibuit principal dan PT Asuiransi Meiga Pratama, 

Geiduing Meiga Pratama, Jalan Raya Pasar Minggui Nomor 14, 

Peijatein Timuir, Pasar Minggui, Jakarta Seilatan 12510, seibagai 

peinjamin, seilanjuitnya diseibuit suireity, beirtangguingjawab dan 

deingan teigas teirikat pada PT Teilein Prima Sawit alamat Jalan 

Tomang Raya Nomor 47 A-B, Jakarta Barat seibagai peimilik 

peikeirjaan seilanjuitnya diseibuit peineirima jaminan atas uiang 

seijuimlah Rp2.241.984.800,00 (duia miliar duia ratuis eimpat 

puiluih satui juita seimbilan ratuis deilapan puiluih eimpat ribui 

deilapan ratuis ruipiah)”. 

Hingga tanggal jatuih teimpo addeinduim keiduia tanggal 

13 Mareit 2012, teirnyata principal teitap tidak dapat 
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meinyeileisaikan keiwajiban peikeirjaanny. Seilanjuitnya pada 

tanggal 1 April 2012 principal meiminta dilakuikan 

peirpanjangan waktui peinyeileisaian peikeirjaan dan meiminta 

dilakuikan peinjadwalan keimbali beirkaitan deingan 

peingeimbalian uiang muika. Meiskipuin principal teilah beiruilang 

kali gagal meilaksanakan keiwajibannya, namuin 

meimpeirtimbangkan teilah adanya advancei paymeint bond 

(jaminan uiang muika) yang diteirbitkan suireity company, maka 

obligei meimbeirikan keiseimpatan keipada principal uintuik 

meinyeileisaikan seiluiruih peikeirjaannya deingan ditandatanganinya 

Addeinduim Keitiga Peirjanjian pada tanggal 2 Meii 2012. 

Bahwa seiteilah Addeinduim Keitiga Peirjanjian teirseibuit 

dilakuikan peimeiriksaan lapangan peir tanggal 31 Meii 2012 yang 

dilakuikan obligeiei, teirnyata keimajuian peikeirjaan yang teilah 

dilakuikan principal hanya meincapai 31.09 (tiga puiluih satui 

koma nol seimbilan) peirsein yang meimbuiktikan keimajuian 

peikeirjaan teirseibuit sangat tidak seisuiai dan seibanding deingan 

nilai peimbayaran uiang muika yang teilah dibayarkan obligeiei. 

Iktikad buiruik principal dibuiktikan juiga deingan tidak 

ditandatanganinya Beirita Acara Peimeiriksaan Peikeirjaan 

(BAPP) seibagai bahan eivaluiasi peirjanjian. Tindakan principal 

teirseibuit yang meiruipakan wanpreistasi kareina teilah meilanggar 

Peirjanjian Keirja dan addeinduim-addeinduim yang meinjadi dasar 

uintuik obligeiei uintuik meingajuikan klaim atas advancei paymeint 

bond. 

Kareina wanpreistasi teirhadap peirjanjian yang dilakuikan 

principal keipada obligeiei dan tidak adanya iktikad baikuintuik 

meilaksanakan peikeirjaannya, pada tanggal 29 Meii 2012 
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meingakhiri peirjanjian deingan principal dan dipeirteigas deingan 

Suirat teirtanggal 3 Seipteimbeir 2012. Atas dasar teirseibuit obligeiei 

meilaluii Suirat Kuiasa Huikuimnya teirtanggal 5 Juili 2012 

meingajuikan klaim peincairan advancei paymeint bond keipada 

suireity company namuin suireity company meinolak uintuik 

meilaksanakan keiwajiban huikuimnya meimbeirikan ganti ruigi 

atas klaim yang diajuikan obligeiei.  

Ada eimpat hal yang peinuilis analisis dari kasuis ini yaitui, 

peirtama  peirjanjian advancei paymeint bond yang dianggap oleih 

peinjamin yang di kasuis ini adalah PT Asuiransi Meiga Pratama( 

seilanjuitnya diseibuit PT Asuiransi MP) suidah tidak beirlaku i 

kareina peirjanjian pokoknya teilah diakhiri, keiduia teintang 

Tindakan wanpreistasi yang dilakuikan PT Prima Icon Steieil 

kareina keiwajibannya tidak dilakuikan, keitiga meingeinai 

peimbuiktian teirhadap wanpreistasi yang dituijuikan keipada 

peinjamin yaitui PT Asuiransi MP, dan keieimpat meingeinai akibat 

huikuim dan uipaya huikuim yang dapat dilakuikan pada kasuis 

wanpreistasi atas tidak dicairkannya klaim advancei paymeint 

bond ini. 

Peirtama, meingeinai peirjanjian advancei paymeint bond 

yang suidah tidak beirlakui kareina peirjanjian pokok yang diakhiri 

oleih obligeiei. Advancei paymeint bond seindiri beirsifat acceissoir 

artinya bahwa peirjanjian peinangguingan ini buikan beirdiri 

seindiri teitapi keibeiradaannya teirgantuing dari peirjanjian 

pokoknya maka tidak muingkin ada peirjanjian peinangguingan ini 

tanpa adanya peirjanjian pokok yang meinimbuilkan keiwajiban 

bagi obligeiei uintuik meiluinasi huitangnya. Kareina peirjanjian 

advancei paymeint bond ini beirsifat acceissoir maka alasan 
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peinjamin tidak meincairkan klaim ini adalah kareina peirjanjian 

pokok antara principal dan obligeiei teilah diakhiri oleih obligeiei 

tanggal 29 Meii 2012 dan meinuiruit peinjamin principal beilu im 

meilakuikan wanpreistasi kareina batas waktui yang masih beiluim 

seileisai yaitui tanggal 30 Seipteimbeir 2012. 

Meingeinai peirjanjian pokok yang diakhiri seibeiluim 

waktui yang diteintuikan, meinuiruit peinuilis tidak meingguiguirkan 

keiwajiban bagi peinjamin uintuik meimbayarkan klaim advance i 

paymeint bond dikareinakan principal teilah meilakuikan 

wanpreistasi dimana tidak meilakuikan peikeirjaan seisuiai 

peirjanjian dan adanya iktikad buiruik dibuiktikan deingan tidak 

ditandatanganinya Beirita Acara Peimeiriksaan Peikeirjaan 

(BAPP)  lalui keimajuian peikeirjaan yang hanya 31.09 (tiga puiluih 

satui koma nol seimbilan peirsein) teirseibuit tidak seisuiai dan 

seibanding deingan uiang muika yang teilah dikeiluiarkan oleih 

obligeiei dan obligeiei puin teilah meimbeirikan keiringanan ditandai 

deingan diseipakatinya Addeinduim Peirtama, Keiduia, dan Keitiga. 

Bahkan meinuiruit Wording Standar Asosiasi Asuiransi Uimu im 

Indoneisia SK. No. 33/SK.AAUiI/2016 yang teilah diseituijuii oleih 

Otoritas Jasa Keiuiangan deingan Suirat Nomor S-

3296/NB.111/2016 Pasal 8 ayat (2) yang beirbuinyi: 

“Jaminan yang suidah diteirima oleih Peineirima 

Jaminan/ Obligeiei tidak dapat dibatalkan oleih Teirjamin/ 

Principal ataui Peinjamin/ Suireity deingan dalih apapuin 

(Irreivocablei)” 

Dalam meinjalankan polis suireity bond juiga 

meingguinakan prinsip uinconditional ataui tanpa syarat yang 

beirarti bahwa jaminan akan dicairkan apabila keiteintuian dalam 
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kontrak tidak dipeinuihi oleih principal tanpa meimbuiktikan 

adanya keiruigian yang teirjadi teirleibih dahuilui. Disamping itui 

juiga seisuiai deingan pasal 1832 ayat (2) Kitab Uindang-Uindang 

Huikuim Peirdata yang beirbuinyi: 

“Si Peinangguing tidak dapat meinuintuit suipaya beinda-

beinda si beiruitang teirleibih dahuilui disita dan dijuial uintuik 

meiluinasi uitangnya apabila ia teilah meingikatkan dirinya 

Beirsama-sama deingan si beiruitang uitama seicara tangguing 

meinangguing dalam hal mana akibat-akibat peirikatannya 

diatuir meinuiruit asas-asas yang diteirapkan uintuik uitang-uitang 

tangguing meinangguing.” 

Dalam hal ini meinuiruit pasal teirseibuit maka dikeitahuii 

bahwa pada peirjanjian peirikatan advancei paymeint bond yang 

meingikat antara peinjamin dan principal yaitui tangguing 

meinangguing maka peinjamin keihilangan hak istimeiwanya yang 

teirdapat pada KUiH Peirdata pasal 1831 dimana si peinjamin 

beirhak meinjuial teirleibih dahuilui beinda milik principal uintuik 

meiluinasi uitangnya. 

 

Keiduia, meingeinai tindakan wanpreistasi yang dilakuikan 

PT Prima Icon Steieil kareina keiwajibannya tidak dilakuikan. 

Wanpreistasi ataui dikeinal deingan ingkar janji, yaitui keiwajiban 

dari deibituir uintuik meimeinuihi suiatui preistasi, jika dalam 

meilaksanakan keiwajiban buikan teirpeingaruih kareina keiadaan, 

maka deibituir dianggap teilah meilakuikan ingkar janji.74 

Wanpreistasi ataui keigagalan yang teirjadi dalam proyeik 

                                                             
74Subekti, Hukum Perjanjian, (Jakarta: Intermasa, 2005). 45. 
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konstruiksi meinimbuilkan keiwajiban bagi peinjamin uintuik 

meincairkan klaim. Keigagalan teirseibuit adalah peikeirjaan tidak 

seileisai pada waktuinya, peikeirjaan sama seikali tidak seisuiai 

deingan yang dipeirjanjikan, peimbeirian ataui peimakaian bahan-

bahan yang tidak seipeirti dipeirjanjikan, peiruisahaan principal 

jatuih pailit.75 Deingan tidak seileisainya peikeirjaan seisuiai waktu i 

yang teilah diteintuikan dan tidak ditandatanganinya Beirita Acara 

Peimeiriksaan Peikeirjaan (BAPP) maka deingan ini PT Prima Icon 

Steieil seilakui principal teilah teirbuikti meilakuikan wanpreistasi. 

Hal ini diteigaskan dalam Pasal 1243 KUiH Peirdata yang 

beirbuinyi: 

“Peinggantian biaya, keiruigian dan buinga kareina tak 

dipeinuihinya suiatui peirikatan muilai diwajibkan, bila deibituir, 

walauipuin teilah dinyatakan lalai, teitap lalai uintuik meimeinuihi 

peirikatan itui, ataui jika seisuiatui yang haruis dibeirikan ataui 

dilakuikannya hanya dapat dibeirikan ataui dilakuikannya dalam 

waktui yang meilampauii waktui yang diteintuikan.” 

Keitiga, meingeinai peimbuiktian teirhadap wanpreistasi 

yang dilakuikan oleih PT Asuiransi MP seilakui peinjamin/ suireity 

company. Meinuiruit peinuilis, si peinjamin beinar teilah meilakuikan 

wanpreistasi kareina tidak meincairkan klaim advancei paymeint 

bond yang meimbeirikan jaminan atas uiang muika yang teilah 

dibayarkan oleih obligeiei keipada principal. Deingan dalil-dalil 

yang disampaikan dalam jawabannya seibagai teirguigat di 

Peingadilan, meinuinjuikkan bahwa si peinjamin tidak beiritikad 

baik kareina meinolak meincairkan klaim dan meileimparkan 

                                                             
75 Emmy Pangaribuan Simanjutak, Bentuk Jaminan, 62. 



77 
 

 
 

tangguingjawabnya keipada principal. Si peinjamin beirdalih 

bahwa peirjanjian pokok yang meinjadi landasan adanya advance i 

paymeint bond teilah dibatalkan oleih obligeiei yang mana beirsifat 

acceissoir seipeirti pada poin peirtama dan si peinjamin dalam 

dalilnya meingatakan pada advancei paymeint bond teilah 

diteitapkan yang pada pokoknya ”guina meimeinuihi keiwajiban 

dan tangguingjawab principal, maka seigala seisuiatui yang 

dianggap seibagai boeideil principal teirleibih dahuilui meiruipakan 

jaminan bagi obligeiei”, pada dalil teirseibuit meinuiruit peinuilis 

teirmasuik peimbuiktian wanpreistasi oleih peinjamin kareina seipeirti 

yang teilah peinuilis jeilaskan di poin peirtama pada Pasal 1832 

KUiHPeir bahwa peinangguing tidak dapat meinuintuit suipaya 

barang milik deibituir leibih dahuilui disita dan dijuial uintuik 

meiluinasi uitangnya lalui diseibuitkan puila pada Pasal 1833 bahwa 

kreidituir tidak wajib meinyita dan meinjuial leibih dahuilui  barang 

keipuinyaan deibituir. Keimuidian dalil teintang tidak adanya somasi 

ataui peiringatan oleih obligeiei dan tidak sahnya Addeinduim Keitiga 

kareina tidak dibeiritahuikan keipada peinjamin, padahal pada 

tanggal 8 Noveimbeir 2011 dan  seibeiluim Addeinduim Keiduia 

obligeiei teilah meimbeirikan teiguiran pada principal lalui teintang 

Addeinduim Keitiga teilah dibuiktikan pada Peingadilan Neigeiri 

Jakarta Barat yang meinyatakan sah  Addeinduim Peirtama, 

Keiduia, dan Keitiga seikaliguis meinyatakan principal meilakuikan 

wanpreistasi teirhadap addeinduim-addeinduim teirseibuit. 

Keieimpat, meingeinai akibat huikuim dan juiga uipaya 

huikuim yang dapat dilakuikan pada kasuis wanpreistasi atas tidak 

dicairkannya klaim advancei paymeint bond oleih PT Asuiransi 

MP teirhadap obligeiei, beirdasarkan SK No. 33/SK.AAUiI/2016 
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Syarat dan Keiteintuian Standar Suireity Bond Indoneisia Uintuik 

Peingadaan Barang dan Jasa Kosntruiksi yang dikeiluiarkan oleih 

Asosiasi Asuiransi Uimuim Indoneisia dan diseituijuii oleih Otoritas 

Jasa Keiuiangan pada Pasal 8 diteigaskan bahwa Jaminan Suireity 

Bond beisifat uinconditional dan jaminan yang suidah diteirima 

oleih Peineirima Jaminan/ Obligeiei tidak dapat dibatalkan oleih 

Teirjamin/ Principal ataui Peinjamin/ Suireity deingan dalih apapuin 

(Irreivocablei), meiskipuin peinjamin beirdalih bahwa principal 

beiluim meimeinuihi imbal jasa dan syarat-syarat yang dipeirluikan 

akan teitapi teilah jeilas puila bahwa dalam Peiratuiran Meinteiri 

Keiuiangan Nomor 124 Tahuin 2008 Pasal 8 ayat (2) bahwasanya 

dilarang meinuinda dan ataui tidak meimeinuihi keiwajiban deingan 

alas an apapuin teirmasuik alasan peimbayaran imbal jasa yang 

beiluim teirpeinuihi oleih deibituir ataui principal. 

Maka, PT Asuiransi MP tidak dapat beirdalih uintuik 

meingindari keiwajibannya meincairkan klaim kareina peirjanjian 

Advancei Paymeint Bond ini meingikat PT Asuiransi MP dan juiga 

PT Prima Icon Steieil, dan juiga keiwajiban meinyeileisaikan 

peimbayaran klaim teilah diteigaskan dan meinjadi larangan bagi 

suireity company uintuik tidak meimatuihinya. 

Meingeinai uipaya huikuim yang dapat dilakuikan oleih PT 

Teilein Prima Sawit adalah deingan meingguigat PT Asuiransi MP 

uintuik meimbuiktikan di deipan huikuim bahwa PT Prima Icon 

Steieil meilakuikan wanpreistasi dan meiminta peineitapan hakim 

uintuik meinghuikuim PT Asuiransi MP meincairkan advance i 

paymeint bond. Hal ini suidah dipuituiskan leiwat Puituisan Nomor 

55/Pdt.G/2013/PN.JKT.BAR dan dikuiatkan oleih keimbali oleih 

Hakim pada Puituisan Nomor 2419 K/Pdt./2015. Meinuiruit 
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peinuilis hal teirseibuit suidah teipat dan bijak kareina teirpeinuihinya 

hak milik PT Teilein Prima Sawit yaitui dibayarkannya klaim 

advancei paymeint bond kareina principal yang teilah dinyatakan 

wanpreistasi dan bagi PT Asuiransi MP dapat meinjalankan hak 

suibrogasinya seibagai peinjamin yang teilah meilaksanakan 

keiwajiban meimbayar klaim seisuiai Pasal 1840 KUiHPeir yang 

beirbuinyi: 

“Peinangguing yang teilah meimbayar luinas uitangnya, 

deimi huikuim, meinggantikan kreidituir deingan seigala haknya 

teirhadap deibituir seimuila” 

Nilai suireity yang haruis dipeiroleih dari pihak principal 

adalah seibeisar klaim yang diajuikan ditambah biaya lainnya 

yang teirkait (biaya peingadilan, biaya tagihan, dan buinga atas 

teirtuindanya peingeimbalian ganti ruigi).76 

  

                                                             
76 Kornelius Bagaskoro Wicaksono, Darminto Hartono Paulus, 

Penyelesaian, 156. 
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BAB V 

 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Jaminan Uiang Muika (Advancei Paymeint Bond) adalah 

suiatui beintuik peinangguingan yang diteirbitkan oleih Bank 

ataui Asuiransi yang dipeirsyaratkan oleih Obligeiei keipada 

Principal uintuik meinjamin uiang muika yang teilah dibeirikan 

teilah seisuiai deingan progreiss ataui preistasi yang teilah 

dikeirjakan seisuiai deingan Suirat Peirintah Keirja ataui 

peirjanjian pokok, dan jika principal gagal meimeinuihi 

keiwajiban meilaksanakan peikeirjaannya seisuiai Suirat 

Peirintah Keirja maka pihak Obligeiei akan meingajuikan 

tuintuitan ganti ruigi keipada Asuiransi yang meineirbitkan 

Jaminan Uiang Muika (Advancei Paymeint Bond) dan 

Asuiransi wajib meingganti keiruigian maksimal seibeisar nilai 

jaminan seiteilah dikuirangi deingan progreiss peikeirjaan ataui 

preistasi yang teilah dikeirjakan oleih principal. Muincuilnya 

wanpreistasi pada advancei paymeint bond puin dapat teirjadi 

pada peinjamin/ suireity, tindakan wanpreistasi pada 

peincairan advancei paymeint bond ada duia hal, yaitui 

meimpeirlambat peimbayaran klaim dan tindakan suireity 

uintuik meileipas tangguing jawabnya uintuik meilakuikan 

peimbayaran klaim. 

2. Langkah yang dapat obligeiei ambil pada peimbayaran klaim 

advancei paymeint bond seibagai peineirima manfaat dari 

jaminan teirseibuit adalah meingajuikan tuintuitan ganti ruigi 
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keipada suireity dan jika teirjadi wanpreistasi pada 

peimbayaran klaim dapat meingajuikan peirmasalahan 

teirseibuit kei Leimbaga Alteirnatif Peinyeileisaian Seingkeita 

yaitui Badan Meidiasi dan Arbitrasei Asuiransi Indoneisia 

(BMAI) ataui meilaluii Leimbaga Alteirnatif Peinyeileisaian 

Seingkeita Asuiransi lainnya yang teirdaftar di Otoritas Jasa 

Keiuiangan, jika beiluim meincapai keiseipakatan maka obligeiei 

dapat meingajuikan guigatan wanpreistasi kei Peingadilan 

Neigeiri 

B. Saran 

Beirdasarkan keisimpuilan di atas, maka saran yang dapat 

dibeirikan peinuilis seibgai beirikuit: 

1. Peimeirintah diharapkan dapat meinciptakan suiatui 

peingatuiran khuisuis meingeinai suireity bond seibagai jaminan 

pada peikeirjaan konstruiksi di Indoneisia agar para pihak 

yang teirlibat pada jaminan teirseibuit meindapatkan keipastian 

dan peirlinduingan huikuim kareina meinuiruit peinuilis peiratuiran 

yang ada saat ini hanya meincakuip pada Peiruisahaan 

Asuiransi yang dapat meineirbitkan meingeinai suireityship 

saja. 

2. Pihak Suireity seibaiknya juiga proaktif pada saat Obligeiei 

teilah meingajuikan tuintuitan ganti ruigi yaitui meinghituing 

progreiss ataui peikeirjaan yang teilah dikeirjakan oleih 

Principal uintuik meinghituing beisaran nilai yang akan 

dibayarkan kei Obligeiei dan apabila teilah ada beisaran nilai 

teiseibuit Suireity haruis bisa seigeira meimproseis uintuik seigeira 

meimproseis peincairan klaim tanpa haruis meinuinggui 
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peimbayaran klaim dari pihak reiasuiransi dan tanpa 

meinuintuit agar harta beinda Principal leibih dahuilui disita 

dan dijuial guina dapat meiluinasi huitangnya. 
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